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  ABSTRAK 
 
Nama   :  Akhmad Nur 
Nim   :  60300112087 
Judul Skripsi : Pemanfaatan Tumbuhan Azolla (Azolla pinnata) Sebagai 
Pupuk Organik Cair dan Kompos Pada Pertumbuhan 
Tanaman Cabai (Capsicum annum L.) 
Cabai besar (Capsicum annum L.) adalah salah satu tanaman hortikultura 
yang menjadi komoditas unggulan di Indonesia. Setiap tahun permintaan pasar 
semakin meningkat, dikarenakan jumlah penduduk bertambah, sedangkan luas lahan 
berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair 
dan kompos azolla terhadap pertumbuhan tanaman cabai besar (Capsicum annum L.). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 
eksperimental laboratorium dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dua faktor dengan 16 perlakuan 3 kali ulangan sehingga terdapat 48 unit percobaan. 
Perlakuan faktor pertama terdiri atas 0 ml/l air (P0), 5 ml/l air (P1), 10 ml/l air (P2), 
dan 15 ml/l air (P3) faktor kedua tanpa kompos azolla 0% (K0), kompos 10% (K1), 
kompos 20% (K2) dan kompos 30% (K3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kombinasi P1K3 yang terbaik pada tinggi tanaman dengan rata-rata 7.70 cm, 
kombinasi P3K3 yang terbaik pada diameter batang dengan rata-rata 0.68 cm  dan 
pada kombinasi P1K3 yang terbaik pada  jumlah daun  dengan rata-rata 9.33 helai. 
 
Kata Kunci : Poc, Kompos azolla, (Capsicum annum L.) dan Pertumbuhan. 
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ABSTRAK 
Nama   :  Akhamd Nur 
Nim   :  60300112087 
Judul Skripsi : Utilization of Azolla Plants (Azolla pinnata) As Liquid 
Organic Fertilizer and Compost on Chilli Plant Growth 
(Capsicum annum L.)  
Big chili (Capsicum annum L.) is one of the horticultural crops that become the leading  in. 
Every year, Market demand increases, as the number of population (people) increase,  while 
the land area is reduced. This research aims to find out the effect of  the liquid organic 
fertilizer and azolla compost for the growth of large chili plants (Capsicum annum L.).  The 
research is quantitative research using experimental laboratory approach with Randomized 
Complete Design (RAL) of 2 Factor  with 16 treatments  3 times of repeation that there are 
48 experimental units. The first factor treatment consisted of 0 ml / l water (P0), 5 ml / l 
water (P1), 10 ml / l water (P2), and 15 ml / l water (P3) second factor without azolla 0% 
(K0) , compost 10% (K1), compost 20% (K2) and compost 30% (K3). The results showed 
that the best combination of P1K3 at plant height with an average of 7.70 cm, the best 
combination of P3K3 in stem diameter with an average of 0.68 cm and in the best 
combination of P1K3 on the number of leaves with an average of 9, 33 strands. 
Keywords: Poc, Compost azolla, (Capsicum annum L.) and Growth 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A.  Latar  Belakang 
Al-Qur’an telah mengajarkan kepada umat manusia bahwasanya Allah swt 
telah menciptakan seluruh isi bumi ini dengan berbagai fungsi dan manfaat untuk 
umat manusia serta dianjurkan untuk menjaga dan melestarikannya. 
            Allah berfirman dalam QS. Luqman/31:10, yang berbunyi: 
َََقلَخَٱَِت ََٰى ََٰم َّسلََِيفَ ََٰىقَۡلأَوََۖاَهوۡوََرتَٖدَمَعَِرۡيَِغبٱَِضَۡرۡلََۡ ََّثبَوَۡمُِكبََديَِمتََنأََيِس ََٰوَر
ََهِمََاىۡلَسَوأَوَ ٖٖۚةَّبٓاَدَ ِّلُكَهِمََاهِيفٱَِٓءاَمَّسلٍََميِرَكَٖجۡوَزَ ِّلُكَهِمََاهِيفََاىَۡتبَۢوَأفَٗٓءاَم٠١ 
 
Terjemahnya:  
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan 
gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan 
kamu; dan memperkembangbiakkan padanya segala macam jenis binatang, dan 
Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala 
tumbuhan yang baik”. (Departemen Agama RI, 1989). 
 
           Menurut Shihab (2004), dari ayat tersebut menyifati Allah dengan dua dari 
asma-Nya yaitu Maha Perkasa dan Maha Bijaksana dalam rangka membuktikan 
kebenaran janji-Nya. Kini dilanjutkan dengan memaparkan kekuasaan dan kehebatan 
ciptaan-Nya sekaligus sebagai bukti keperkasaanNya. Ayat tersebut menyatakan: Dia 
menciptakan langit yang demikian tinggi dan besar tanpa tiang  yang kamu 
melihatnya dengan mata kepala seperti itu, dan Dia meletakkan di permukaan bumi 
yang merupakan hunian kamu gunung-gunung yang sangat kukuh sehingga tertancap 
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kuat supaya ia yakni bumi ini tidak goncang bersama kamu, kendati ia lonjong dan 
terus berputar, dan Dia mengembangbiakkan di sana segala jenis binatang yang 
berakal, menyusui, bertelur, melalat dan lain-lain, dan Kami turunkan air hujan dari 
langit, baik yang cair maupun yang membeku, lalu Kami tumbuhkan padanya setelah 
percampuran tanah dengan air yang turun itu segala macam  pasang tumbuh- 
tumbuhan yang baik. 
Dari ayat tersebut telah menjelaskan kepada manusia untuk selalu mengingat, 
mempelajari serta mengkaji seluruh ciptaan Allah swt. Ilmu pengetahuan telah 
memberikan infomasi bahwa tidak akan terjadi stabilitas di permukaan muka bumi 
tanpa gunung dan manusia selalu dianjurkan untuk selalu menjaga dan melestarikan 
segala ciptaan Allah swt. Salah satu yang perlu kita lestarikan di bumi untuk menjaga 
stabilitas adalah tumbuhan perlu diketahui bahwa tumbuhan Azolla memberikan 
pengaruh baik untuk pertumbuhan tanaman yang ada di sekitarnya serta merupakan 
pakan binatang untuk kelangsungan hidupnya. Begitupun dalam kehidupan sehari-
hari kita telah menyaksikan akan manfaat dari tanaman yang selalu menjadi bahan 
komsunsi manusia salah satunya adalah tanaman cabai (Capsicum annum L.) yang 
mempunyai nilai gizi tinggi. Itulah satu bukti nyata bahwa seluruh ciptaan Allah swt  
memberikan pengaruh baik untuk kelangsungan hidup di muka bumi ini. 
Sayuran merupakan salah satu komponen dalam menu makanan yang dapat 
meningkatkan nafsu makan. Pada dasarnya sayuran dari tanaman memiliki nilai gizi 
yang sangat tinggi untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia selain itu tanaman juga 
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menjadi prioritas dalam bisnis di dunia khususnya di Indonesia salah satunya adalah 
tanaman cabai (Capsicum annum L.) 
 Cabai merah (Capsicum annum L.) adalah salah satu sayuran yang sangat 
digemari baik di Indonesia maupun di luar negeri serta mempunyai nilai gizi yang 
tinggi dan salah satu peluang bisnis yang sangat baik. Cabai merah adalah bahan baku 
yang biasa dijadikan sebagai bumbu untuk makanan yang digemari oleh masyarakat 
Indonesia pada umumnya. 
Cabai (Capsicum annum L.) merupakan tanaman sayuran buah semusim 
yang telah dikenal dan digemari oleh seluruh lapisan masyarakat. Selain dapat 
dikonsumsi segar, cabai dapat dikonsumsi kering sebagai bumbu masakan dan juga 
sebagai bahan baku industri pangan, dan farmasi. Tanaman cabai mengandung zat-zat 
gizi antara lain protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin (A, C, dan 
B1), dan senyawa alkaloid seperti capsaicin, flafonoid, dan minyak esensial (Setiadi, 
2008).  
Menurut Arfani (2013) seiring dengan berkembangnya industri pangan 
nasional, cabai merupakan salah satu bahan baku yang dibutuhkan secara 
berkesinambungan, karena merupakan bahan pangan yang dikonsumsi setiap saat, 
maka cabai akan terus dibutuhkan dengan jumlah yang semakin meningkat. 
Kebutuhan cabai merah di Indonesia setiap tahun meningkat, seiring dengan 
pertumbuhan penduduk.  
Produksi cabai besar mengalami peningkatan di tahun 2016 sebesar 
1.045.587 ton dibandingkan dengan tahun 2015 dengan produksi 1.045.182 ton. 
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Kenaikan produksi disebabkan karena bertambahnya jumlah luas panen sebesar 2.557 
hektar. Produktivitas  tahun 2016 sebesar 8.47 ton/ha mengalami penurunan 
dibandingkan tahun 2015 (BPS Dirjen Hortikultura, 2017).   
Produksi cabai besar di Sulawesi Selatan antara tahun 2011-2014 yang 
cenderung meningkat. Produksi cabai besar tahun 2014 sebesar 28,01 ribu ton atau 
meningkat sebesar 6,64 ribu ton (31,10 persen) dibandingkan tahun 2011. Sehingga 
rata-rata peningkatan produksi cabai besar selama 4 tahun terakhir adalah sekitar 7 
persen. Dari tahun 2013 ke 2014 produksi cabai besar juga mengalami peningkatan. 
Dibandingkan tahun 2013, produksi cabai besar Sulawesi Selatan mengalami 
peningkatan sebesar 879 ton (3,24 persen). Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan 
produktivitas sebesar 0,38 ton per hektar (5,14 persen). Sedangkan untuk luas panen 
mengalami penurunan relatif kecil sebesar 66 hektar (-1,82 persen) (BPS Dirjen 
Hortikultura, 2015). 
Setelah kita mengetahui akan rendahnya tingkat produksi cabai di Indonesia 
dan jumlah penduduk semakin bertambah serta kebutuhan cabai (Capsicum annum 
L.) semakin meningkat maka perlu ada inovasi terbaru yang dapat menanggulangi 
akan krisisnya kebutuhan dasar masyarakat Indonesia. Maka dari itu kita harus peka 
melihat dari berbagai aspek serta mengavaluasi apa yang menjadi kendala akan 
rendahnya produksi cabai di Indonesia. Mahalnya pupuk anorganik merupakan salah 
satu kendala bagi petani kelas menengah ke bawah serta dapat mengurangi kesuburan 
tanah jika digunakan secara berkelanjutan dan menekan populasi mikroorganisme 
yang dapat bermutualisme dengan tumbuhan maka dari itu pupuk organik salah satu 
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solusi yang tepat untuk peningkatan produksi tanaman cabai. Pupuk organik dapat 
menggemburkan lapisan permukaan tanah, meningkatkan populasi jasad renik, 
mempertinggi daya serap dan daya simpan air pada tanah serta harga terjangkau dari 
semua kalangan. Pupuk organik dapat dibedakan atas pupuk organik cair dan padat.  
Pupuk organik cair dapat berasal dari bahan-bahan organik seperti kotoran 
ternak, limbah padat pertanian, tumbuhan air dan lain sebagainya. Salah satu 
tumbuhan air yang dapat digunakan sebagai pupuk organik adalah azolla (Azolla 
pinnata). Azolla merupakan jenis tumbuhan pakuan air yang hidup mengapung di 
lingkungan perairan dan mempunyai sebaran yang cukup luas serta mampu 
menambat N2 dari udara sebagai sumber hara nitrogen (Suryati, 2014). 
Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman, hewan dan 
limbah organik yang telah mengalami proses dekomposisi atau fermentasi sehingga 
dapat dijadikan sebagai sumber hara bagi tanaman (Parnata, 2010). 
Dekomposisi bahan organik mempunyai pengaruh langsung dan tidak 
langsung terhadap pertumbuhan tanaman. Pengaruh langsung seperti menyediakan 
unsur hara, sedangkan pengaruh tidak langsung yaitu penyediaan bahan organik tanah 
yang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan unsur hara. Pupuk kompos azolla 
dapat dipilih untuk mempertahankan kesuburan tanah melalui bahan organik. Azolla 
adalah tanaman pakuan yang hidup di air yang memegang peranan penting 
memfiksasi nitrogen bebas dari udara. Selain berperan sebagai bahan organik, azolla 
yang tumbuh pada tanaman padi dapat menekan pertumbuhan gulma 
(Sebayang,1996). 
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Keunggulan kompos azolla yaitu kandungan unsur hara kompos azolla lebih 
tinggi dari kompos lain. Kompos azolla tidak tercemar logam berat yang merugikan 
tanaman dan dapat meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah, sehingga 
dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik (Djojosoewito, 2000). 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian ini untuk 
mengetahui pemanfaatan tanaman azolla sebagai pupuk organik cair dan kompos 
pada pertumbuhan tanaman cabai besar (Capsicum annum L.). 
 
B. Rumusan Masalah 
           Rumusan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
1. Bagaimana pengaruh pupuk organik cair dan kompos azolla terhadap pertumbuhan 
tanaman  cabai besar (Capsicum annum L.)?  
2. Interaksi antara pupuk organik cair dan kompos azolla manakah yang memberikan 
hasil terbaik terhadap pertumbuhan tanaman cabai besar (Capsicum annum L.)? 
 
C. Ruang Lingkup  Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini menggunakan tanaman cabai besar 
(Capsicum annum L.) yang diperoleh dengan cara membibitkan benih cabai. Benih 
cabai yang digunakan adalah benih berlabel dengan no. lot: 160104. Kemudian 
tanaman dibudidayakan di dalam polybag serta pengambilan tanaman azolla (Azolla 
pinna) di danau tanralili kabupaten gowa. Parameter pengamatan meliputi tinggi 
tanaman, jumlah daun dan diameter batang. Penelitian dilaksanakan di green house 
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jurusan biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
 
D. Kajian Pustaka 
1. Putra (2013), Pengaruh Pemberian Berbagai Bentuk Azolla dan Pupuk N 
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays var. 
saccharata),  dari ketiga bentuk pengaplikasian azolla, bentuk azolla kering dan 
kompos azolla memberikan pengaruh positif terhadap parameter jumlah daun 
pertanaman, bobot kering per tanaman dan kadar gula jagung dibandingkan 
aplikasi azolla segar. Namun dengan aplikasi ketiga bentuk azolla tersebut secara 
umum memberikan perbaikan kesuburan tanah pada aspek kimia tanah antara 
lain persentase C-Organik, persentase N-total, C/N ratio, persentase bahan 
organik tanah dan nilai KTK tanah. Kombinasi perlakuan dosis aplikasi pupuk N 
tertinggi dengan aplikasi azolla yang memiliki kandungan N tertinggi tidak selalu 
memberikan hasil yang tertinggi pula. Kombinasi perlakuan pupuk N 75% + 
kompos azolla dan perlakuan aplikasi pupuk N 25% + azolla kering dapat 
menjadi pilihan untuk mencapai produksi yang optimal namun dapat 
mengefisiensikan penggunaan pupuk N anorganik dan meningkatkan kesuburan 
tanah. 
2. Ismoyo (2012) Pengaruh Dosis Kompos Azolla dan Kalium Organik Terhadap 
Ketersediaan Kalium dan Hasil Kacang Tanah  Pada Alfisofil  memberikan 
pengaruh nyata terhadap K tertukar, kadar bahan organik, N total tanah, kapasitas 
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tukar kation, berat segar brangkasan dan berat kering brangkasan tanaman 
kacang tanah pada tanah alfisol namun tidak berpengaruh terhadap kadar pH, 
berat segar polong, berat kering polong, jumlah polong, tinggi tanaman, berat biji 
dan jumlah biji kacang tanah di tanah alfisol. 
3.  Gatot (2012), Kajian Aplikasi Kompos Azolla dan Pupuk Anorganik Untuk 
Meningkatkan Hasil Padi Sawah (Oryza sativa L) pada perlakuan dosis organik 
kompos azolla 6 t.ha-1 menunjukkan hasil gabah per hektar yang lebih tinggi 
dibandingkan perlakuan dosis pupuk organik  kompos azolla yang lain yaitu 
sebesar 8,67 t.ha -1 dengan presentasi gabah isi 89,62 persen. Perlakuan dosis 
pupuk anorganik 100 persen menunjukkan hasil gabah per hektar yang lebih 
tinggi dibandingkan perlakuan dosis pupuk anorganik yang lain yaitu sebesar 
8,09 t.ha -1 dengan presentasi gabah isi 86 pesen. 
4.  Aksan (2014), Kajian Pemanfaatan Kompos Azolla Guna Mereduksi Dosis 
Pupuk Nitrogen Anorganik Pada Budidaya Sawi (Brassica juncea L.), Perlakuan 
pemupukan 120 kg N kompos Azolla pinnata/hektar (P7) menghasilkan panjang 
akar dan berat segar tanaman paling optimal dan kompos Azolla pinnata mampu 
menggantikan pupuk N anorganik Urea yang setara dengan 120 kg N /hektar, 
Perlakuan pemupukan 20 kg N Urea + 100 kg N kompos Azolla pinnata./hektar 
(P6) menghasilkan nilai Laju Asimilasi Bersih (LAB) , Laju Pertumbuhan Relatif 
(LPR) , dan berat kering daun tanaman yang paling optimal, dan biomassa 
kompos Azolla pinnata mampu mereduksi pupuk N anorganik yang setara 
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dengan 100 kg N /hektar, Pupuk Azolla pinnata bisa menggantikan sebagian atau 
keseluruhan kebutuhan nitrogen tanaman sawi. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair dan kompos azaolla terhadap 
pertumbuhan tanaman cabai besar (Capsicum annum L.). 
2. Untuk mengetahui interaksi yang terbaik antara pupuk organik cair dan kompos azolla 
terhadap pertumbuhan tanaman cabai besar (Capsicum annum L.) 
 
F. Kegunaan Penelitian 
                 Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Dapat memberikan gambaran dan informasi kepada masyarakat tentang 
pemanfaatan azolla sebagai pupuk organik cair dan kompos dalam pengembangan 
budidaya tanaman cabai besar (Capsicum annum L.). 
2. Mengkaji secara mendalam tentang pengaruh pupuk organik cair dan kompos 
azolla terhadap pertumbuhan tanaman cabai besar (Capsicum annum L.) 
3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dan bermanfaat untuk 
masyarakat luas. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
 
A.  Ayat yang Relevan 
Al-Qur’an Surah,  Al-Imran/3: 190-191, Allah swt berfirman:  
 َََ  َ َ  َ َ  َ  ََ  ََََ
  َ ََ   َ  َ َ َ    َََ  َ
  َ َََ  َ َ  َ  ََ َََََ
َ
َ
Terjemahnya:  
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang, terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): “Ya, Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
maha suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka (Departemen 
Agama RI, 1989).  
Menurut Shihab (2002), ayat ini menjelaskan sebagian ciri-ciri siapa dinamai 
Ulul albab yang disebut pada ayat sebelumnya. Mereka adalah orang-orang baik laki-
laki ataupun perempuan yang terus menerus mengingat Allah swt dengan ucapan atau 
hati dalam seluruh situasi dan kondisi saat kerja atau istirahat, sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring atau bagaimanapun dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan, yakni kejadian dan sistem kerja langit dan bumi dan setelah itu 
berkata sebagai kesimpulan, Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan alam raya 
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dan segala isinya dengan sia-sia, tanpa tujuan yang hak. Apa yang kami alami, atau 
lihat, atau dengar, dari keburukan atau kekurangan. Maha suci Engkau dari semua itu. 
Berkaitan dengan pemeliharan lingkungan, Rasullullah SAW mengajarkan 
kepada umat manusia, tentang bagaimana melakukan penghijaun, melestarikan 
kekayaan alam. Salah satu contoh pelestarian lingkungan dalam agama islam adalah 
adanya perhatian akan penghijauan lahan dengan cara menanam dan bertani. Salah 
satu hadist Rasulullah SAW yang berbunyi: 
م١ َّلاِإ ٌ ةَوْيَِهب َْوأ ٌىاَسًْ ِإ َْوأ ٌرْيَط ُهٌْ ِه َلُْكَأَيف اًعْرَز ُعَرَْسي َْوأ ,اًسْرَغ ُشِرَْغي ٍنِلْسُه ْيِه
 َل َىاَك ٌَةقَدَص ِِهب ُه 
Artinya:  
“Tidaklah seorang muslim menanam pohon, tidak pula menanam tanaman   
kemudian pohon/ tanaman tersebut dimakan oleh burung, manusia atau 
binatang melainkan menjadi sedekah baginya.” (HR. Imam Bukhari dan 
muslim dari Anas) 
 
Imam al-Qurtubi, mengatakan di dalam tafsirnya ; “bertani bagian dari fardhu 
kifayah, maka pemerintah harus menganjurkan manusia untuk melakukannya, salah 
satu bentuk usaha itu adalah dengan menanam pohon” 
 
 
B. Tanaman Cabai 
1. Morfologi Tanaman Cabai 
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Cabai termasuk tanaman dikotil berbentuk semak, batangnya berkayu, 
tipe percabangannya tegak atau menyebar dengan karakter yang berbeda-beda 
tergantung spesiesnya. Struktur perakarannya diawali dari akar tunggang yang sangat 
kuat, yang bercabang-cabang ke samping dengan akar rambut. Pola pertumbuhannya 
vegetatif berupa percabangan-percabangan dikotomi dari batang utama dan tunas-
tunas lateralnya. Daun cabai merupakan daun tunggal dengan helai daun berbentuk 
bulat telur lebar atau lanset. Daun berwarna hijau atau hijau tua, tumbuh pada tunas-
tunas samping berurutan, pada batang utama dan tunggal tersusun secara spiral 
(Rubatzky dan Yamaguchi, 1990). 
 
 
 
 
               
                                              
 
             Gambar 2.1. Morfologi tanaman cabai besar (Capsicum annum L.)  
 
Tanaman cabai tergolong berumah satu. Artinya dalam satu bunga terdiri 
dari satu alat kelamin jantan dan betina. Sebab berumah satu tanaman cabai dapat 
melakukan penyerbukan sendiri (open polination). Umumnya bunga cabai tersusun di 
atas tangkai bunga dan terdiri atas dasar bunga, kelopak bunga, dan mahkota bunga. 
Letak bunga menggantung dengan panjang 1-1,5 cm. Panjang tangkai bunga berkisar 
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1-2 cm. Bakal buah tampak kelabu dengan pangkal putik. Putik sepanjang 0,5 cm 
terlihat putih bening dengan warna kepala putik hijau. Cabai tergolong buah buni 
berbentuk kerucut memanjang, lurus atau bengkok, meruncing pada bagian ujungnya, 
menggantung, permukaan licin mengkilap, diameter 1-2 cm, panjang 4-17 cm, 
bertangkai pendek, rasanya pedas. Buah muda berwarna hijau tua, setelah masak 
menjadi merah cerah. Sedangkan untuk bijinya biji yang masih muda berwarna kuing, 
setelah tua menjadi cokelat, berbentuk pipih (Redaksi Trubus, 2014). 
2. Taksonomi Tanaman Cabai 
Menurut Tjitrosoepomo (1994) taksonomi tanaman cabai (Capsicum annum 
L.) sebagai berikut 
Regnum       : Plantae  
Divisio         : Spermatophyta  
Subdivisio    : Angiospermae  
Classis          : Dicotyledonae  
Ordo             : Solanales 
Familia         : Solanaceae  
Genus           : Capsicum 
Species         : Capsicum annum L.  
 
 
3.  Kandungan Gizi Tanaman Cabai 
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Adapun menurut Redaksi Trubus (2014) mengenai kandungan gizi buah 
cabai per 100 gr yaitu:  
Tabel 2.1. Kandungan gizi buah cabai per 100 gr (Redaksi trubus, 2014) 
 
Komposisi Gizi Jenis Cabai 
Hijau besar Merah besar 
kering 
Merah besar 
segar 
Rawit 
segar 
Kalori (kal) 23,0 311,0 31,0 103,0 
Protein (g) 0,7 15,9 1,0 4,7 
Lemak (g) 0,3 6,2 0,3 2,4 
Karbohidrat (g) 5,2 61,8 7,3 19,9 
Kalsium (g) 14,0 160,0 29,0 45,0 
Fosfor (mg) 23,0 370,0 24,0 85,0 
Zat besi (mg) 0,4 2,3 0,5 2,5 
Vitamin A ( S.I.) 260,0 576,0 470,0 11.050,0 
Vitamin B1 (mg) 0,1 0,4 0,1 0,2 
Vitamin C (mg) 84,0 50,0 18,0 70,0 
Air (g) 93,4 10,0 90,9 71,2 
 
Selain sebagai pembangkit selera makan, cabai dengan rasa pedasnya telah 
lama diyakini berkhasiat bagi kesehatan. Rasa pedas pada cabai ditimbulkan oleh zat 
capsaicin. Capsaicin terdapat pada biji cabai dan pada plasenta, yakni kulit cabai 
bagian dalam yang berwarna putih tempat melekatnya biji. Rasa pedas tersebut 
bermanfaat untuk mengatur peredaran darah, memperkuat jantung, nadi dan syaraf, 
mencegah flu dan demam, membangkitkan semangat dalam tubuh (tanpa efek 
narkotik), serta mengurangi nyeri encok dan rematik (Prajnanta, 1999). 
4. Syarat Tumbuh Tanaman Cabai  
1. Keadaan Iklim 
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Pada umumnya cabai dapat ditanam di dataran rendah sampai pegunungan 
(dataran tinggi), saat ini produsen benih sudah dapat menghasilkan benih cabai yang 
bisa tumbuh di dataran rendah , menengah sampai dataran tinggi sekitar 2500 meter 
dpl (Wiryanto, 2006). Cabai merah merupakan jenis tanaman yang dapat ditanam 
dengan kisaran suhu antara 21ᵒC – 27 ᵒC (Setiadi, 2008), 
2. Keadaan Tanah 
Hampir semua jenis tanah yang cocok untuk budidaya tanaman pertanian, 
cocok pula bagi tanaman cabai. Untuk mendapatkan kuantitas dan kualitas hasil yang 
tinggi, cabai menghendaki tanah yang subur, gembur, kaya akan organik, tidak 
mudah becek (menggenang), bebas cacing (nematoda) dan penyakit tular tanah. 
Kisaran pH tanah yang ideal adalah antara 5.5 - 6.8, bila pH kurang dari 5 tanaman 
akan tumbuh kerdil karena kekurangan unsur hara Ca dan Mg atau keracunan Al dan 
Mn, sedangkan bila pH lebih dari 7 tanaman akan menunjukkan gejala klorosis, 
tanaman kerdil dan daun menguning karena kekurangan unsur hara Fe (Rukmana dan 
Oesmana, 2006). 
 
C. Azolla pinnata 
Azolla merupakan tumbuhan kecil yang mengapung di air, terlihat 
berbentuk segitiga atau segiempat, berukuran 2-4 cm x 1 cm, terdiri atas 3 bagian, 
(yaitu akar, rhizome, dan daun yang terapung), Akar soliter, menggantung di air, 
berbulu. 1-5 cm, dengan membentuk kelompok 3-6 rambut akar. Rhizoma merupakan 
16 
 
 
 
sporofit, daun kecil, membentuk 2 barisan, menyirip bervariasi, duduk melekat, 
cuping dengan cuping dorsal berpegang di atas permukaan air dan cuping ventral 
mengapung. Daun berongga di dalamnya hidup Anabaena azolloen (Heddy, 2003).  
Azolla sangat peka terhadap kekeringan, sehingga habitat yang berair 
merupakan kebutuhan utama untuk tetap bertahan hidup. Tumbuhan ini akan mati 
dalam beberapa jam jika berada pada kondisi kering. Penyebarannya secara luas pada 
daerah sedang (temperate), dan pada umumnya sangat dipengaruhi oleh kondisi suhu 
di daerah tropis. Kondisi lingkungan yang baik adalah suhu antara 20°- 25°C (Yunus, 
1987). 
Azolla merupakan sumber nitrogen, karena azolla mampu bersimbiosis 
dengan Annabaena sp. Annabaena sp. adalah salah satu jenis Blue-Green Algae yang 
mampu berasosiasi di dalam ruangan daun paku air azolla, dan salah satu yang 
menarik adalah kemampuannya memfikasasi kandungan N dalam udara (Gunawan 
Budiyanto, 2014). 
Tabel 2.2. Kandungan kompos azolla (Azolla pinnata) (Suryati, dkk., 2015).  
Unsur hara 
makro 
Kandungan 
Unsur hara 
mikro 
Kandungan 
Nitrogen (N) 4,5% Calsium (Ca) 0.4-1% 
Phospor (P) 0.5-0.9% Magnesium (Mg) 0.5-0.6% 
Kaliium (K) 2-4.5% Ferum (Fe) 0.06-0.26% 
    Mangaan (mn) 0.11-0.16% 
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Gambar 2.2. Tanaman azolla (Azolla pinnata) 
Menurut Khan (1988), bahwa klasifikasi ilmiah dari azolla adalah sebagai 
berikut: 
Regnum  : Plantae 
Divisio : Pteridophyta 
Classis     : Pteridopsida 
Ordo      : Salviniales 
Famili      : Salviniaceae  
Genus      : Azolla 
Species  : Azolla pinnata 
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D. Pupuk Organik  
Pupuk dapat diartikan sebagai bahan-bahan yang diberikan pada tanaman 
langsung maupun tidak langsung dapat menambah zat-zat makanan yang tersedia 
dalam tanah, disamping itu untuk memperbaiki keadaan fisik, kimia maupun biologis 
tanah. Pemupukan dilakukan karena media tanam tidak mampu menyediakan satu 
atau beberapa unsur hara yang diperlukan tanaman untuk menjamin suatu tingkat 
tertentu (Sutedjo, 1999). 
Pupuk hijau cair adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan azolla yang 
masih segar yang difermentasi kemudian diberikan atau disemprotkan ke dalam tanah 
atau pada bagian tanaman. Bagian yang sering digunakan untuk pupuk hijau cair 
adalah daun, tangkai, dan batang yang masih muda. Umumnya, semua jenis tanaman 
bisa dijadikan sebagai pupuk hijau cair. Namun, jenis tanaman yang paling bagus 
untuk pupuk hijau cair adalah tanaman yang akarnya bersimbiosis dengan 
mikroorganisme pengikat nitrogen (Hadisuwito, 2007) 
Penggunaan pupuk organik yang lebih efektif dan efisien adalah dalam 
bentuk pupuk cair. Pupuk cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur 
di dalamnya sudah terurai. Tanaman tidak hanya menyerap hara melalui akar tapi 
juga bisa melalui daun-daun tanaman. Penggunaan pupuk cair lebih mudah pekerjaan 
dan penggunaannya, dalam sekali pemberian pupuk organik cair melakukan 3 macam 
proses sekaligus, yaitu: memupuk tanaman, menyiram tanaman dan mengobati 
tanaman (Pratama, 2008). 
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Pupuk hijau cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat 
mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga tanaman menjadi 
kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, cekaman 
cuaca dan serangan hama dan penyakit, merangsang pertumbuhan cabang produksi, 
serta meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, serta mengurangi gugurnya 
daun, bunga dan bakal buah (Isnaini 2015).  
Nitrogen adalah unsur yang diperlukan oleh rumput secara terus menerus. 
Fungsi nitrogen adalah: 1) untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, 2) 
menyehatkan pertumbuhan daun dan biji dan tanaman lebih hijau, dan 3) 
meningkatkan perkembangan mikroorganisme dalam tanah (Susetyo,1980). 
Pemberian pupuk nitrogen pada tanaman mempunyai peranan dalam 
merangsang pertumbuhan jaringan tanaman, jumlah anakan (tiller) dan lebar daun 
(Setyamdjaja, 1986). 
Pemberian unsur nitrogen dengan dosis yang tepat menyebabkan 
pertumbuhan vegetatif berlangsung cepat dan daun menjadi lebh hijau (Tisdale and 
Nelson, 1975). Kekurangan unsur hara nitrogen dalam tanah akan menyebabkan 
tanaman menjadi kerdil, pertumbuhan akar terbatas, daun kekuningan-kuningan atau 
menjadi kering, sedangkan kelebihan nitrogen akan memperlambat kematangan 
tanaman (terlalu banyak pertumbuhan vegetatif), batangnya lemah, mudah rebah dan 
mengurangi daya tahan tanaman terhadap penyakit (Soepardi, 1983). 
Kompos adalah hasil pembusukan dari tumbuhan azolla yang disebabkan 
oleh aktivitas mikroba  pengurai. Pengomposan didefinisikan sebagai proses 
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biokimiawi yang melibatkan mikroba sebagai agen (perantara) yang merombak bahan 
organik menjadi bahan yang mirip dengan humus. Hasil perombakan tersebut disebut 
kompos (Novizan, 2007). 
Kompos memiliki keunggulan-keunggulan lain yang tidak dapat digantikan 
oleh pupuk kimiawi, yaitu kompos mampu:  
a. Mengurangi kepadatan tanah, sehingga memudahkan perkembangan akar dan  
kemampuannya dalam penyerapan hara.  
b. Meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat air, sehingga tanah dapat 
menyimpan air lebih lama dan mencegah terjadinya kekeringan pada tanah.  
c. Menahan erosi tanah, sehingga mengurangi pencucian hara.  
d. Menciptakan kondisi yang sesuai untuk pertumbuhan jasad penghuni tanah seperti 
cacing dan mikroba tanah yang sangat berguna bagi kesuburan tanah (Aminah, 
2003). 
E. Fermentasi  
Fermentasi adalah proses dasar untuk mengubah suatu bahan menjadi suatu 
bahan lain dengan cara sederhana dan dibantu oleh mikroba. Proses fermentasi ini 
merupakan bioteknologi sederhana. Fermentasi merupakan proses pemecahan 
senyawa organik menjadi sederhana yang melibatkan mikroorganisme. Proses 
fermentasi dapat meningkatkan ketersediaan zat-zat makanan seperti protein dan 
energi metabolisme serta mampu memecah komponen kompleks menjadi komponen 
sederhana (Zakariah, 2012).  
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Fermentasi juga merupakan proses pemecahan karbohidrat dan asam amino 
secara anaerobik, yaitu tanpa memerlukan oksigen. Senyawa yang dapat dipecah 
dalam proses fermentasi terutama karbohidrat, sedangkan asam amino hanya dapat 
difermentasi oleh beberapa jenis bakteri tertentu. Fermentasi sebagai suatu proses 
dimana komponen komponen kimiawi dihasilkan sebagai akibat adanya pertumbuhan 
maupun metabolisme mikroba (Fardiaz, 1992). 
 
F.  Pertumbuhan dan Perkembangan  
Pertumbuhan adalah suatu peningkatan ukuran sel-sel tunggal, atau 
peningkatan jumlah sel atau keduanya. Pertumbuhan umumnya terjadi pada berbagai 
bagian organisme, atau mungkin lebih besar pada beberapa bagian dibanding bagian 
lainnya. Berbagai organisme contohnya kebanyakan pohon terus tumbuh tanpa 
berhenti (Hala, 2006). 
Proses pertumbuhan ditandai dengan terbentuknya suatu organ pada tanaman 
yang mengalami perubahan antara lain terbentuknya daun, batang, biji dan buah. 
Semua bagian tubuh-tumbuhan yang secara langsung maupun tidak langsung berguna 
untuk menegakkan kehidupan tumbuhan, yaitu yang terutama berguna untuk 
penyerapan, pengolahan, pengangkutan, dan penimbunan zat (Tjitrosoepomo, 2007). 
Di dalam biji terdapat embrio yang dilindungi oleh kulit biji, embrio tersebut 
mendapatkan pasokan makanan. Embrio sumbu dengan dua buah kutub yaitu calon 
akar dan batang. Pada kondisi baik biji akan berkecambah menjadi tumbuhan muda. 
Pertumbuhan akar menuju ke tanah  dan pertumbuhan batang menuju atas, 
22 
 
 
 
pertumbuhan akar dan batang ini, dengan pembentukan sel baru yang dilakukan oleh 
jaringan meristem pada titik tumbuh, diikuti dengan pertumbuhan dan diferensiasi 
sel. Tumbuhan dewasa akan membentuk bunga setelah bunga masak akan terjadi 
penyerbukan dan pembuahan sehingga terbentuklah buah yang berisi biji. Biji ini 
nantinya dapat tumbuh sehingga lengkaplah daur hidupnya ( Mulyani, 2006). 
 
G. Unsur Hara Esensial Tumbuhan 
Beraneka ragam unsur dapat ditemukan di dalam tubuh tumbuhan, tetapi tidak 
berarti bahwa seluruh unsur-unsur tersebut dibutuhkan tumbuhan untuk kelangsungan 
hidupnya. Beberapa unsur yang ditemukan di dalam tubuh tumbuhan malah dapat 
mengganggu metabolisme atau meracuni tumbuhan, sebagai contoh adalah beberapa 
jenis logam berat seperti Al, Ag, dan Pb. Suatu unsur dikatakan esensial bagi 
tumbuhan adalah jika tumbuhan tidak dapat melengkapi daur hidupnya (sampai 
menghasilkan biji yang dapat tumbuh) apabila unsur tersebut tidak tersedia. Unsur 
tersebut merupakan penyusun suatu molekul atau bagian tumbuhan yang esensial 
bagi kelangsungan hidup tumbuhan tersebut.  Misalnya N sebagai penyusun protein 
dan Mg sebagai penyusun klorofil (Lakitan, 2011). 
Nutrisi yang diberikan pada tanaman harus mampu memenuhi semua unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman, yang meliputi unsur hara makro dan mikro. Unsur 
hara makro meliputi Karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen (N), Pospor 
(P), Kalium (K), Belerang (S), Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg). Unsur hara mikro 
meliputi Boron (B), Khlor (Cl), Tembaga (Cu), Besi (Fe), Mangan (Mn), 
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Molibdenum (Mo) dan Seng (Zn).  Tanaman membutuhkan unsur hara esensial 
karena bila salah satu saja diantaranya tidak tersedia maka tanamannya akan mati 
atau minimal tanaman tidak mampu menyelesaikan siklus hidupnya (Sukawati, 
2010). 
Dalam jaringan tumbuhan nitrogen merupakan komponen penyusun dari 
banyak senyawa esensial bagi tumbuhan, misalnya asam-asam amino. Karena setiap 
molekul protein tersusun dari asam-asam amino dan setiap enzim adalah protein dan 
enzim.  Selain itu nitrogen juga merupakan unsur penyusun protein dan enzim. Selain 
itu nitrogen juga terkandung dalam klorofil, hormon sitokinin, dan auksin (Lakitan, 
2011). 
Fosfor umumnya ada dalam konsentrasi yang sangat rendah dalam larutan 
tanah. P merupakan komponen penting penyusun senyawa untuk transfer energi 
(ATP dan nucleoprotein lain), untuk sistem informasi genetik (DNA dan RNA), 
untuk membran sel (Fosfolipid), dan fosfoprotein. Fosfor itu bergerak dan 
diretribusikan dari jaringan tua ke jaringan muda, sehingga gejala defisiensi pertama 
kali ditunjukkan oleh daun-daun tua (Gardner, 2008). 
Tanaman menyerap P dalam bentuk ortofosfat primer (H2PO4) dan sebagian 
kecil dalam bentuk ortofosfet sekunder (HPO4) (Barker and Pilbeam, 2007). Bentuk 
P dalam tanah dapat dibagi dalam dua kategori, yaitu organik dan anorganik. Proporsi 
kedua bentuk P tersebut sangat bervariasi. Nilai P-organik dilaporkan antara 5-80% 
(Richardson et al, 2005; Hao et al, 2008). 
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Nitrogen (N) dan Fosfor (P) merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan 
oleh tanaman dalam jumlah yang besar. Nitrogen merupakan ansur penting dalam 
pembentukan klorofil, protoplasma, protein, dan asam-asam nukleat. Unsur ini 
mempunyai peranan yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan semua 
jaringan hidup (Brady and Weil, 2002). Fosfor merupakan komponen penting 
penyusun senyawa untuk transfer energi (ATP dan nukleoprotein lain), untuk sistem 
informasi genetik (DNA dan RNA), untuk membran sel (fosfolipid), dan fosfoprotein 
(Gardner et al., 1991; Lambers etal, 2008). 
Nitrogen pada umumnya diserap tanaman dalam bentuk NH4 + atau NO3", 
yang dipengaruhi oleh sifat tanah, jenis tanaman dan tahapan dalam pertumbuhan 
tanaman. Pada tanah dengan pengatusan yang baik N diserap tanaman dalam bentuk 
ion nitrat, karena sudah terjadi perubahan bentuk NH4 +menjadiNO3, sebaliknya 
pada tanah tergenang tanaman cenderung menyerap NH4 +(Havlin et al., 2005). N 
adalah unsur yang mobil, mudah sekali terlindi dan mudah menguap, sehingga 
tanaman seringkali mengalami defisiensi. 
Kalium berasal dari mineral-mineral primer dan mineral sekunder seperti 
misalnya tanah liat. Kalium berfungsi membantu memelihara potensial osmosis  dan 
pengambilan air. Tanaman yang cukup kalium hanya kehilangan sedikit air karena K 
meningkatkan potensial osmotik dan mempunyai pengaruh positif juga terhadap 
penutupaan stomata. Kalium dapat juga berfungsi untuk menyeimbangkan muatan-
muatan anion dan mempengaruhi pengambilan dan transport anion tersebut kalium 
juga dapat mengurangi berjangkitnya penyakit-penyakit tertentu. Kalium berperan 
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penting dalam fotosintesis karena secara langsung meningkatkan pertumbuhan dan 
indeks luas daun (Lakitan, 2011). 
Menurut Wang et al. (2007) dan Homer (2008) bahwa kondisi pertumbuhan 
tanaman yang baik akibat tercukupinya hara N akan menyebabkan tanaman mampu 
menyerap P lebih efektif. 
Sebagian besar belerang dalam tumbuhan terdapat sebagai penyusun asam 
amino sistein (cysteine) dan methionin (methionine). Senyawa lain yang mengandung 
belerang adalah vitamin thiamin (thiamine) dan biotin. Belerang juga terkandung 
dalam koenzim A, yakni suatu senyawa esensial untuk respirasi dan sintesis serta 
penguraian asam-asam lemak ( fatty acid) (Lakitan, 2011). 
Magnesium merupakan bagian dari molekul klorofil suatu aktivator enzim-
enzim fotosintesis serta respirasi dan diperlukan untuk sintesis protein.  Magnesium 
dapat didistribusikan kembali dalam tanaman, sehingga gejala defisiensi pertama kali 
tampak pada daun-daun tua sebagai klorosis antar urat daun (Gardner, 2008). 
Magnesium diserap oleh tanaman dalam bentuk Mg
2+
 dan berfungsi dalam 
pembentukan klorofil dan system enzim. Tanaman yang kekurangan magnesium, 
daunnya akan menguning karena pembentukan klorofil terganggau. Dibandingkan 
dengan hara lain, magnesium mempunyai peranan terbanyak sebai activator maupun 
kofaktor enzim terutama yang terlibat dalam reaksi dengan substrat yang 
mengandung fosfor. Kekurangan magnesium menyebabkan terjadinya klorosis, 
diikuti dengan merosotnya laju fotosintesis dan asimilasi (Hardjwowigeno, 1987). 
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Ketersediaan dan penyerapan magnesium oleh tanaman akan menurun pada 
kondisi tanah yang masam karena pengaruh pH. Peningkatan pH tanah akan 
meningkatkan penyerapan magnesium oleh tanaman (Mortvedt dan Cox, 1985). 
Magnesium hilang dari tanah melalui tiga cara yaitu erosi, diangkut tanaman dan 
melalui pencucian (Soepardi, 1983). 
Perang penting unsur kalsium adalah sebagai pengikat antara molekul-
molekul fosfolipida atau antara fosfolipida dengan protein penyusun membran, hal ini 
menyebabkan membran dapat berfungsi secara normal pada semua sel.  Kalsium juga 
dapat memacu aktivitas beberpa enzim, sekaligus dapat menghambat aktivitas enzim 
(Lakitan, 2011). 
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Pupuk organik cair dan kompos azolla dapat memberikan 
pengaruh optimal terhadap pertumbuhan tanaman cabai besar 
(Capsicum annum L). 
 
H. Kerangka Pikir 
    Tanaman cabai besar (Capsicum anuum L.) merupakan tanaman 
hortikultura yang cukup penting di Indonesia karena merupakan 
salah satu jenis sayuran buah yang mempunyai kandungan gizi 
tinggi dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 
    Media tanam merupakan komponen utama ketika akan bercocok 
tanam cabai besar (Capsicum annum L.) 
 
       Pemanfaatan azolla sebagai pupuk organik cair dan kompos  
    Pembuatan pupuk organik cair dan pengomposan azolla 
    Penggunaan kompos azolla pada media tanam. 
    Penggunaan pupuk organik cair 
   Penanaman tanaman cabai besar (Capsicum annum L.). 
   Pengamatan pertumbuhan tanaman cabai besar (Capsicum annum 
L). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses 
Input 
  Output 
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I. Hipotesis 
 
 Hipotesis dalam penelian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh pupuk organik cair dan kompos azolla terhadap pertumbuhan 
tanaman cabai besar (Capsicum annum L.). 
2. Terdapat pengaruh interaksi antara pupuk organik cair dan kompos azolla dengan 
konsentrasi tertentu terhadap pertumbuhan tanaman cabai besar (Capsium annum 
L.). 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
A.  Jenis dan PendekatanPenelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif eksperimental. Penelitian eksperimental menerapkan 
prinsip-prinsip laboratorium, terutama dalam pengontrolan terhadap  hal-hal yang 
mempengaruhi jalannya eksperimen. 
Metode ini bersifat validation atau menguji, yaitu menguji pengaruh satu atau 
lebih variabel terhadap variabel lainnya. Variabel yang memberi pengaruh di 
kelompokkan sebagai variabel bebas (independent variables) dan variabel yang 
dipengaruhi yaitu sebagai  variabel terikat (dependent variables). Penelitian ini 
merupakan  penelitian  eksperimen  murni. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai bulan Desember di 
Green House Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas adalah pupuk organik cair dan kompos azolla. 
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Sedangkan variabel terikat adalah pertumbuhan tanaman cabai besar (Capsicum 
annum L). 
 
D.  Definisi Operasional Variabel 
Adapun defenisi operasional variabel antara lain: 
1. Pupuk organik cair merupakan pupuk organik berbentuk cair yang dihasikan dari 
bahan dasar tumbuhan azolla (Azolla pinnata) dan mengandung unsur hara yang 
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai besar (Capsicum annum L.) 
dengan berbagai konsentrasi. Adapun konsentrasi yang diberikan yaitu 5 ml/l air, 
10 ml/l air dan 15 ml/l air. 
2. Pupuk kompos merupakan pupuk organik berbentuk padat yang dihasilkan dari 
bahan dasar tumbuhan azolla (Azolla pinnata) yang dijadikan sebagai media 
tumbuh untuk pertumbuhan tanaman cabai besar (Capsicum annum L.) dengan 
berbagai takaran. Adapun takaran yang diberikan yaitu 10% kompos, 20% kompos 
dan 30% kompos.  
3. Pertumbuhan tanaman merupakan suatu peningkatan ukuran sel-sel tunggal, atau 
peningkatan jumlah sel atau keduanya yang ditandai dengan bertambahnya tinggi 
tanaman, jumlah daun dan diameter  batang pada tanaman cabai besar (capsicum 
annum L.). 
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E. Metode Pengumpulan Data 
             Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan dan  
pengukuran langsung dengan menggunakan alat ukur. Pencatatan hasil dilakukan 
dengan alat tulis menulis. Parameter yang diamati meliputi : 
a. Tinggi tanaman  (cm)  
        Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur batang utama 
tanaman dari atas permukaan media tanam sampai titik tumbuh tertinggi, dengan 
pengamatan pertama 7 hari setelah tanam dan dilanjutkan seminggu sekali sampai 
tanaman umur 7 minggu. Data tinggi tanaman merupakan data pertambahan dimana 
pengukuran minggu terakhir (minggu ke VII) dikurangi data pengukuran sebelumnya 
(minggu ke VI).   
b. Jumlah daun (helai) 
        Menghitung jumlah daun dengan cara menghitung daun yang membuka 
sempurna. Data jumlah daun merupakan data pertambahan dimana pengukuran 
minggu terakhir (minggu ke VII) dikurangi data pengukuran sebelumnya (minggu ke 
VI).   
c. Diameter batang (cm) 
 Mengukur diameter batang dengan cara mengukur diameter batang yang 
utama tanaman menggunakan jangka sorong. Data diameter batang merupakan data 
pertambahan dimana pengukuran minggu terakhir (minggu ke VII) dikurangi data 
pengukuran sebelumnya (minggu ke VI).   
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F. Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan) 
1. Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah  sekop, ember, meteran, terpal, 
wadah persemaian, timbangan duduk berskala, alat tulis, jangka sorong, mistar,  
kamera, handsprayer, gelas ukur, ayakan, kayu pengaduk, jirigen. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan pada penelitian adalah  benih cabai besar, Azolla 
pinnata, polybag 20×30 cm, label, EM4, gula merah, air, sabun krim, tanah, pupuk 
kandang dan pasir. 
 
G. Prosedur Kerja 
 
            Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) 2 faktor. Faktor pertama adalah pupuk organik cair yang terdiri dari 
4 taraf perlakuan yaitu: 
P0  = Tanpa POC 
P1  = POC 5 ml/l air 
P2  = POC 10 ml/l air 
P3  = POC 15 ml/l air  
Faktor kedua adalah kompos azolla yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu:  
K0  = Tanpa kompos azolla 
K1  = Kompos azolla 10% 
K2  = Kompos azolla 20% 
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K3  = Kompos azolla 30% 
Sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan yaitu: 
P0K0              P1K0   P2K0   P3K0 
P0K1              P1K1   P2K1   P3K1 
P0K2              P1K2   P2K2   P3K2 
P0K3              P1K3   P2K3   P3K3 
Setiap perlakuan di ulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 48 unit tanaman. 
            Langkah kerja yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pembuatan poc azolla 
Tanaman azolla yang akan difermentasi di keringanginkan selama 3 hari 
dengan tujuan megurangi air yang menetes kemudian ditimbang sebanyak 5 kg, 
selanjutnya membuat larutan dengan mencampurkan air bersih sebanyak 5 liter, gula 
merah 5 ons kemudian dihaluskan menggunakan pisau agar mempercepat larut di 
dalam air dan cairan mikroorganisme EM4 (bioaktivator) 50 ml ke dalam ember. 
Selanjutnya mencampurkan azolla dengan larutan yang sudah dibuat dan diaduk 
sampai merata, mengoles permukaan mulut ember dengan sabun krim untuk 
mencegah lalat tidak masuk dan bertelur. Menutup ember dengan rapat sehingga 
udara tidak masuk. Menyimpan ember di tempat teduh, terhindar dari sinar matahari 
selama 14 hari dan dilakukan pengadukan setiap hari, proses fermentasi yang berhasil 
ditandai dengan adanya bercak-bercak putih pada permukaan cairan. Setelah nantinya 
proses fermentasi berhasil ampas dan cairan di pisahkan dengan cara menyaring 
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larutan.  Cairan merupakan pupuk organik cair (poc) yang telah jadi. (Modifikasi dari 
Nadiah, 2016). 
2.  Pengomposan azolla 
Azolla dikeringanginkan selama 5 hari dengan tujuan mungurangi air yang 
menetes kemudian ditimbang sebanyak 13 kg dan ditata di atas terpal setebal 10 cm, 
kemudian bekatul 650 gr dan arang sekam 1300 gr ditaburkan diatasnya secara 
merata, disemprotkan larutan EM4 5,2 ml, gula merah 3,25 gr dan air 1 liter, secara 
merata kemudian metumpuk kembali azolla dan metutup rapat serta difermentasikan 
selama 14 hari dan dilakukan pembalikan 1 kali dalam 2 hari. (Modifikasi dari 
Nadiah, 2016). 
3. Media Tanam  
     Media tanam ditimbang sesuai perlakuan dan dicampur dengan tanah dan 
pasir dengan perbandingan 1:1 serta kompos azolla sesuai dengan takaran setiap 
perlakuan kemudian dimasukkan ke dalam polybag dengan berat total 1 kg per 
polybag. 
4. Penyemaian  
  Benih yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai besar. 
Sebelum disemai benih direndam dengan menggunakan air hangat dengan suhu 
kurang lebih 50
o
C selama 1 jam dengan menggunakan air hangat dengan tujuan untuk 
mempercepat pertumbuhan cabai kemudian air rendaman dibuang. Media persemaian 
yang digunakan adalah pupuk kandang sapi, pasir, tanah diayak dengan perbandingan 
1 : 1: 1 dicampur merata dan dimasukkan  ke dalam  wadah  persemaian. Kemudian 
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benih disebarkan menurut deretan secara merata, setelah benih sudah disebarkan 
kemudian ditutup dengan pupuk kandang, pasir dan tanah yang halus, kemudian 
disiram sampai merata, dan waktu yang digunakan dalam meyebarkan benih adalah 
sore hari, (Aak, 1992). 
5. Penanaman 
           Penanaman dilakukan 2 minggu setelah persemaian atau bibit tanaman cabai 
rata-rata mempunyai jumlah daun 2 helai. Penanaman dilakukan dengan membuat 
lubang tanam kurang lebih 2 cm. Penanaman dilakukan pada sore hari dengan cara 
mengambil tanaman satu persatu di wadah semai dan dimasukkan ke dalam lubang 
yang sudah dibuat (Modifikasi Dermawan, 2010).  
6. Pemeliharaan  
Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman secara rutin pada seluruh 
media, melakukan pemeriksaan secara kontinyu, pengendalian hama dan penyakit 
dilakukan secara mekanik yaitu bila dijumpai ada hama, mengambil dan mematikan 
hama tersebut dengan cara dipijit. Bila ada tanaman yang terserang penyakit layu, 
mencabut tanaman dan segera membuang medianya, wadah penanaman dapat 
digunakan lagi dengan media dan tanaman yang baru dan sehat (Pracaya., 2011). 
Melakukan penyiangan jika terdapat gulma dan membuat catatan terhadap perubahan 
tanaman yang terjadi seperti tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter bantang. 
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
          Data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Analisis data menggunakan sidik 
ragam dan bila hasil sidik ragam berbeda nyata (F hitung  >  F tabel 5%) maka untuk 
membandingkan dua rata-rata perlakuan dilakukan uji lanjutan dengan uji beda nyata 
terkecil BNT (LSD) dan Duncan. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 
bantuan software SPSS 24. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Tinggi Tanaman 
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat 
nyata antara perlakuan kompos terhadap pertambahan tinggi tanaman cabai besar 
(Capsicum annum L.) maka dilanjutkan dengan uji interaksi dua arah dengan 
menggunakan uji BNT (LSD) dan Duncan.  
Tabel 4.1. Hasil uji BNT arah horizontal pertambahan tinggi tanaman cabai besar 
(Capsicum annum L.) ke VI  
Variabel dependen 
(I) 
Perlakua
n 
(J) 
Perlakua
n 
Perbedaa
n rata-
rata 
Kesalaha
n baku P 
Interval 
kepercayaan 
95% 
       
Batas 
bawa
h 
Bata
s 
atas 
Intens_P0k012
3 BNT 1 2 -2.00 1.94 .332 -6.46 2.46 
   
3 -1.43 1.94 0.48 -5.90 3.03 
   
4 -2.67 1.94 .206 -7.13 1.80 
  
2 1 2.00 1.94 .332 -2.46 6.46 
   
3 0.57 1.94 .777 -3.90 5.03 
   
4 -0.67 1.94 .739 -5.13 3.80 
  
3 1 1.43 1.94 
  
.480 -3.03 5.90 
   
2 -0.57 1.94 .777 -5.03 3.90 
   
4 -1.23 1.94 .542 -5.70 3.23 
  
4 1 2.67 1.94 .206 -1.80 7.13 
   
2 0.67 1.94 .739 -3.80 5.13 
   
3 1.23 1.94 .542 -3.23 5.70 
Intens_P1K01
23 BNT  1 2 0.13 3.04 .966 -6.87 7.14 
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3 -4.30 3.04 .195 -11.30 2.70 
   
4 -7.37* 3.04 .041 -14.37 -0.36 
  
2 1 -0.13 3.04 .966 -7.14 6.87 
   
3 -4.43 3.04 .182 -11.44 2.57 
   
4 -7.50* 3.04 .039 -14.50 -0.50 
  
3 1 4.30 3.04 .195 -2.70 11.30 
   
2 4.43 3.04 .182 -2.57 11.44 
   
4 -3.07 3.04 .342 -10.07 3.94 
  
4 1 7.37* 3.04 .041 0.36 14.37 
   
2 7.50* 3.04 .039 0.50 14.50 
   
3 3.07 3.04 .342 -3.94 10.07 
Intens_P2K01
23 BNT 1 2 -0.50 1.29 .709 -3.48 2.48 
   
3 -2.83 1.29 .059 -5.81 0.14 
   
4 -0.33 1.29 .803 -3.31 2.64 
  
2 1 0.50 1.29 .709 -2.48 3.48 
   
3 -2.33 1.29 .108 -5.31 0.64 
   
4 0.17 1.29 .900 -2.81 3.14 
  
3 1 2.83 1.29 .059 -0.14 5.81 
   
2 2.33 1.29 .108 -0.64 5.31 
   
4 2.50 1.29 .089 -0.48 5.48 
  
4 1 0.33 1.29 .803 -2.64 3.31 
   
2 -0.17 1.29 .900 -3.14 2.81 
   
3 -2.50 1.29 .089 -5.48 0.48 
Intens_P3K01
23 BNT 1 2 -1.10 2.79 .703 -7.52 5.32 
   
3 -5.10 2.79 .104 -11.52 1.32 
   
4 -5.40 2.79 .088 -11.82 1.02 
  
2 1 1.10 2.79 .703 -5.32 7.52 
   
3 -4.00 2.79 .189 -10.42 2.42 
   
4 -4.30 2.79 .161 -10.72 2.12 
  
3 1 5.10 2.79 .104 -1.32 11.52 
   
2 4.00 2.79 .189 -2.42 10.42 
   
4 -0.30 2.79 .917 -6.72 6.12 
  
4 1 5.40 2.79 .088 -1.02 11.82 
   
2 4.30 2.79 .161 -2.12 10.72 
   
3 0.30 2.79 .917 -6.12 6.72 
* Perbedaan rata-rata signifikan pada tingkat 0.05 
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Tabel 4.2. Hasil uji BNT arah vertikal pertambahan tinggi tanaman cabai besar 
(Capsicum annum L.) ke VI  
Variabel 
Dependen 
(I) 
Perlakua
n 
(J) 
Perlakua
n 
Perbedaa
n rata-
rata 
Kesalaha
n baku 
P Interval 
kepercayaan 
95% 
       Batas 
bawah 
Batas 
atas 
Intens_K0P01
23 
BN
T 
1 2 -0.17 0.15 .290 -0.51 0.17 
   3 0.00 0.15 1.00
0 
-0.34 0.34 
   4 0.17 0.15 .290 -0.17 0.51 
  2 1 0.17 0.15 .290 -0.17 0.51 
   3 0.17 0.15 .290 -0.17 0.51 
   4 0.33 0.15 .053 -0.01 0.67 
  3 1 0.00 0.15 1.00
0 
-0.34 0.34 
   2 -0.17 0.15 .290 -0.51 0.17 
   4 0.17 0.15 .290 -0.17 0.51 
  4 1 -0.17 0.15 .290 -0.51 0.17 
   2 -0.33 0.15 .053 -0.67 0.01 
   3 -0.17 0.15 .290 -0.51 0.17 
Intens_K1P01
23 
BN
T 
1 2 1.97 1.43 .205 -1.32 5.26 
   3 1.50 1.43 .324 -1.79 4.79 
   4 1.07 1.43 .476 -2.22 4.36 
  2 1 -1.97 1.43 .205 -5.26 1.32 
   3 -0.47 1.43 .752 -3.76 2.82 
   4 -0.90 1.43 .546 -4.19 2.39 
  3 1 -1.50 1.43 .324 -4.79 1.79 
   2 0.47 1.43 .752 -2.82 3.76 
   4 -0.43 1.43 .769 -3.72 2.86 
  4 1 -1.07 1.43 .476 -4.36 2.22 
   2 0.90 1.43 .546 -2.39 4.19 
   3 0.43 1.43 .769 -2.86 3.72 
Intens_K2P01
23 
BN
T 
1 2 -3.03 2.88 .323 -9.67 3.60 
   3 -1.40 2.88 .640 -8.04 5.24 
   4 -3.50 2.88 .259 -10.14 3.14 
  2 1 3.03 2.88 .323 -3.60 9.67 
   3 1.63 2.88 .586 -5.00 8.27 
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   4 -0.47 2.88 .875 -7.10 6.17 
  3 1 1.40 2.88 .640 -5.24 8.04 
   2 -1.63 2.88 .586 -8.27 5.00 
   4 -2.10 2.88 .486 -8.74 4.54 
  4 1 3.50 2.88 .259 -3.14 10.14 
   2 0.47 2.88 .875 -6.17 7.10 
   3 2.10 2.88 .486 -4.54 8.74 
Intens_K3P01
23 
BN
T 
1 2 -4.87 3.47 .199 -12.87 3.14 
   3 2.33 3.47 .520 -5.67 10.34 
   4 -2.57 3.47 .481 -10.57 5.44 
  2 1 4.87 3.47 .199 -3.14 12.87 
   3 7.20 3.47 .072 -0.81 15.21 
   4 2.30 3.47 .526 -5.71 10.31 
  3 1 -2.33 3.47 .520 -10.34 5.67 
   2 -7.20 3.47 .072 -15.21 0.81 
   4 -4.90 3.47 .196 -12.91 3.11 
  4 1 2.57 3.47 .481 -5.44 10.57 
   2 -2.30 3.47 .526 -10.31 5.71 
   3 4.90 3.47 .196 -3.11 12.91 
* Perbedaan rata-rata signifikan pada tingkat 0.05 
 
Tabel 4.3. Hasil uji lanjut Duncan pertambahan tinggi tanaman cabai besar 
(Capsicum annum L.) ke VI 
 
POC Azolla 
 
Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 
Kompos 
0% 
Kompos 
10% 
Kompos 
20% 
Kompos 
30% 
 
POC 0 ml/l air 
 
 
POC 5 ml/l air 
 
 
POC 10 ml/l air 
 
 
POC 15 ml/l air 
 
 
0.17 a 
A 
 
0.33 a 
B 
 
0.17 a 
A 
 
0.00 a 
A 
 
2.17 a 
A 
 
0.20 a 
B 
 
0.67 a 
A 
 
1.10 a 
A 
 
1.60 a 
A 
 
4.63 a 
AB 
 
3.00 a 
A 
 
5.10 a 
A 
 
2.83 a 
A 
 
7.70 a 
A 
 
0.50 a 
A 
 
5.40 a 
A 
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Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
5%. Huruf kapital dibaca horizontal (baris) dan huruf kecil dibaca arah vertikal (kolom) 
 
Hasil ujil lanjut Duncan pada Tabel 4.3. menunjukkan bahwa perlakuan 
POC 5 ml/l air dan kompos azolla 30 % (P1K3) menghasilkan pertambahan tinggi 
tanaman tertinggi (7.70) dan berbeda nyata dengan perlakuan POC 5 ml/l air dan 
kompos azolla 0 % (P1K0) dan perlakuan 5 ml/l air dan kompos azolla 10% (P1K1) 
serta tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.    
Perbandingan rata-rata pertambahan tinggi tanaman cabai besar (Capsicum 
annum L.) pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.1. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman cabai besar (Capsicum annum L.) 
ke VI  
 
Perlakuan POC 5 ml/l air dan kompos azolla 30% (P1K3) menghasilkan 
tinggi tanaman tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  
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2. Diameter Batang 
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat 
nyata antara perlakuan kompos terhadap pertambahan diameter batang tanaman cabai 
besar (Capsicum annum L.) maka dilanjutkan dengan uji interaksi dua arah dengan 
menggunakan uji BNT (LSD) dan Duncan.   
Tabel 4.4. Hasil uji BNT arah horizontal pertambahan diameter batang tanaman cabai 
besar (Capsicum annum L.) ke VI  
Variabel 
Dependen 
(I) 
Perlakua
n 
(J) 
Perlakua
n 
Perbedaa
n rata-
rata 
Kesalaha
n baku 
P Interval 
kepercayaan 
95% 
      Batas 
bawa
h 
Bata
s 
atas 
Intens_P0k012
3 
BN
T 
1 2 0.10 0.18 .599 -0.32 0.52 
   3 -0.35 0.18 .092 -0.77 0.07 
   4 -0.42 0.18 .052 -0.84 0.00 
  2 1 -0.10 0.18 .599 -0.52 0.32 
   3 -0.45* 0.18 .039 -0.87 -0.03 
   4 -0.52* 0.18 .022 -0.94 -0.10 
  3 1 0.35 0.18 .092 -0.07 0.77 
   2 0.45* 0.18 .039 0.03 0.87 
   4 -0.07 0.18 .724 -0.49 0.35 
  4 1 0.42 0.18 .052 0.00 0.84 
   2 0.52* 0.18 .022 0.10 0.94 
   3 0.07 0.18 .724 -0.35 0.49 
Intens_P1K012
3 
BNT 1 2 -0.10 0.31 .753 -0.81 0.61 
   3 -0.40 0.31 .229 -1.11 0.31 
   4 -0.50 0.31 .142 -1.21 0.21 
  2 1 0.10 0.31 .753 -0.61 0.81 
   3 -0.30 0.31 .357 -1.01 0.41 
   4 -0.40 0.31 .229 -1.11 0.31 
  3 1 0.40 0.31 .229 -0.31 1.11 
   2 0.30 0.31 .357 -0.41 1.01 
   4 -0.10 0.31 .753 -0.81 0.61 
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  4 1 0.50 0.31 .142 -0.21 1.21 
   2 0.40 0.31 .229 -0.31 1.11 
   3 0.10 0.31 .753 -0.61 0.81 
Intens_P2K012
3 
BNT 1 2 0.07 0.18 .724 -0.35 0.49 
   3 -0.25 0.18 .208 -0.67 0.17 
   4 0.03 0.18 .860 -0.39 0.45 
  2 1 -0.07 0.18 .724 -0.49 0.35 
   3 -0.32 0.18 .121 -0.74 0.10 
   4 -0.03 0.18 .860 -0.45 0.39 
  3 1 0.25 0.18 .208 -0.17 0.67 
   2 0.32 0.18 .121 -0.10 0.74 
   4 0.28 0.18 .159 -0.14 0.70 
  4 1 -0.03 0.18 .860 -0.45 0.39 
   2 0.03 0.18 .860 -0.39 0.45 
   3 -0.28 0.18 .159 -0.70 0.14 
Intens_P3K012
3 
BNT 1 2 -0.03 0.27 .905 -0.66 0.59 
   3 -0.37 0.27 .213 -0.99 0.26 
   4 -0.65* 0.27 .043 -1.27 -0.03 
  2 1 0.03 0.27 .905 -0.59 0.66 
   3 -0.33 0.27 .253 -0.96 0.29 
   4 -0.62 0.27 .052 -1.24 0.01 
  3 1 0.37 0.27 .213 -0.26 0.99 
   2 0.33 0.27 .253 -0.29 0.96 
   4 -0.28 0.27 .326 -0.91 0.34 
  4 1 0.65* 0.27 .043 0.03 1.27 
   2 0.62 0.27 .052 -0.01 1.24 
   3 0.28 0.27 .326 -0.34 0.91 
* Perbedaan rata-rata signifikan pada tingkat 0.05  
 
Tabel 4.5. Hasil uji BNT arah vertikal pertambahan diameter batang tanaman cabai 
besar (Capsicum annum L.) ke VI  
Variabel 
Dependen 
(I) 
Perlakua
n 
(J) 
Perlakua
n 
Perbedaa
n rata-
rata 
Kesalaha
n baku 
P Interval 
kepercayaan 
95% 
       Batas 
bawa
h 
Batas 
atas 
Intens_K0P01 BN 1 2 0.17 0.16 .331 -0.20 0.54 
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23 T 
   3 0.05 0.16 .764 -0.32 0.42 
   4 0.15 0.16 .379 -0.22 0.52 
  2 1 -0.17 0.16 .331 -0.54 0.20 
   3 -0.12 0.16 .490 -0.49 0.25 
   4 -0.02 0.16 .920 -0.39 0.35 
  3 1 -0.05 0.16 .764 -0.42 0.32 
   2 0.12 0.16 .490 -0.25 0.49 
   4 0.10 0.16 .552 -0.27 0.47 
  4 1 -0.15 0.16 .379 -0.52 0.22 
   2 0.02 0.16 .920 -0.35 0.39 
   3 -0.10 0.16 .552 -0.47 0.27 
Intens_K1P01
23 
BN
T 
1 2 -0.03 0.07 .625 -0.18 0.12 
   3 0.02 0.07 .806 -0.13 0.17 
   4 0.02 0.07 .806 -0.13 0.17 
  2 1 0.03 0.07 .625 -0.12 0.18 
   3 0.05 0.07 .468 -0.10 0.20 
   4 0.05 0.07 .468 -0.10 0.20 
  3 1 -0.02 0.07 .806 -0.17 0.13 
   2 -0.05 0.07 .468 -0.20 0.10 
   4 0.00 0.07 1.00
0 
-0.15 0.15 
  4 1 -0.02 0.07 .806 -0.17 0.13 
   2 -0.05 0.07 .468 -0.20 0.10 
   3 0.00 0.07 1.00
0 
-0.15 0.15 
Intens_K2P01
23 
BN
T 
1 2 0.12 0.34 .737 -0.66 0.89 
   3 0.15 0.34 .667 -0.62 0.92 
   4 0.13 0.34 .701 -0.64 0.91 
  2 1 -0.12 0.34 .737 -0.89 0.66 
   3 0.03 0.34 .923 -0.74 0.81 
   4 0.02 0.34 .962 -0.76 0.79 
  3 1 -0.15 0.34 .667 -0.92 0.62 
   2 -0.03 0.34 .923 -0.81 0.74 
   4 -0.02 0.34 .962 -0.79 0.76 
  4 1 -0.13 0.34 .701 -0.91 0.64 
   2 -0.02 0.34 .962 -0.79 0.76 
   3 0.02 0.34 .962 -0.76 0.79 
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Intens_K3P01
23 
BN
T 
1 2 0.08 0.30 .790 -0.61 0.78 
   3 0.50 0.30 .137 -0.20 1.20 
   4 -0.08 0.30 .790 -0.78 0.61 
  2 1 -0.08 0.30 .790 -0.78 0.61 
   3 0.42 0.30 .206 -0.28 1.11 
   4 -0.17 0.30 .597 -0.86 0.53 
  3 1 -0.50 0.30 .137 -1.20 0.20 
   2 -0.42 0.30 .206 -1.11 0.28 
   4 -0.58 0.30 .090 -1.28 0.11 
  4 1 0.08 0.30 .790 -0.61 0.78 
   2 0.17 0.30 .597 -0.53 0.86 
   3 0.58 0.30 .090 -0.11 1.28 
* Perbedaan rata-rata signifikan pada tingkat 0.05 
 
Tabel 4.6. Hasil uji lanjut Duncan pertambahan diameter batang tanaman cabai besar 
(Capsicum annum L.) ke VI 
 
POC Azolla 
 
Pertambahan diameter batang (cm) 
 
Kompos 
0% 
Kompos 
10% 
Kompos 
20% 
Kompos 
30% 
 
POC 0 ml/l air 
 
 
POC 5 ml/l air 
 
 
POC 10 ml/l air 
 
 
POC 15 ml/l air 
 
 
0.18 a 
AB 
 
0.02 a 
A 
 
0.13 a 
A 
 
0.03 a 
A 
 
0.08 a 
B 
 
0.12 a 
A 
 
0.07 a 
A 
 
0.07 a 
A 
 
      0.53 a 
         A 
 
0.42 a 
A 
 
0.38 a 
A 
 
0.40 a 
A 
 
0.60 a 
A 
 
0.52 a 
A 
 
0.10 a 
A 
 
0.68 a 
A 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf   
5%. Huruf kapital dibaca horizontal (baris) dan huruf kecil dibaca arah vertikal (kolom) 
 
Hasil uji lanjut Duncan pada tabel 4.6. menunjukkan bahwa perlakuan POC 
15 ml/l air dan kompos azolla 30% (P3K3) menghasilkan pertambahan diameter 
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batang (0.68) dan berbeda nyata dengan perlakuan POC 0 ml/l air dan kompos azolla 
10% (P0K1) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
Perbandingan rata-rata pertambahan diameter batang tanaman cabai besar 
(Capsicum annum L.) pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
Gambar 4.2. Rata-rata pertambahan diameter batang tanaman cabai besar (Capsicum 
annum L.) ke VI  
 
Pelakuan POC 15 ml/l air dan Kompos azolla 30% (P3K3) menghasilkan 
diameter batang terbesar dibandingkan dengan perlakuan lainnya.   
3. Jumlah Daun 
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat 
nyata antara perlakuan kompos terhadap pertambahan jumlah daun cabai besar 
(Capsicum annum L.) maka dilanjutkan dengan uji interaksi dua arah dengan 
menggunakan uji BNT (LSD) dan Duncan.   
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Tabel 4.7. Hasil uji BNT arah horizontal pertambahan jumlah daun tanaman cabai 
besar (Capsicum annum L.) ke VI  
Variabel 
  Dependen 
(I) 
Perlakua
n 
(J) 
Perlakua
n 
Perbedaa
n rata-
rata 
Kesalaha
n baku 
P Interval 
kepercayaan 
95% 
       Batas 
bawa
h 
Batas 
atas 
Intens_P0k012
3 
BNT 1 2 -0.33 1.63 .843 -4.10 3.43 
   3 -1.33 1.63 .438 -5.10 2.43 
   4 -3.67 1.63 .055 -7.43 0.10 
  2 1 0.33 1.63 .843 -3.43 4.10 
   3 -1.00 1.63 .557 -4.77 2.77 
   4 -3.33 1.63 .076 -7.10 0.43 
  3 1 1.33 1.63 .438 -2.43 5.10 
   2 1.00 1.63 .557 -2.77 4.77 
   4 -2.33 1.63 .191 -6.10 1.43 
  4 1 3.67 1.63 .055 -0.10 7.43 
   2 3.33 1.63 .076 -0.43 7.10 
   3 2.33 1.63 .191 -1.43 6.10 
Intens_P1K012
3 
BNT 1 2 -0.67 4.30 .880 -10.57 9.24 
   3 0.00 4.30 1.00
0 
-9.90 9.90 
   4 -8.33 4.30 .088 -18.24 1.57 
  2 1 0.67 4.30 .880 -9.24 10.57 
   3 0.67 4.30 .880 -9.24 10.57 
   4 -7.67 4.30 .112 -17.57 2.24 
  3 1 0.00 4.30 1.00
0 
-9.90 9.90 
   2 -0.67 4.30 .880 -10.57 9.24 
   4 -8.33 4.30 .088 -18.24 1.57 
  4 1 8.33 4.30 .088 -1.57 18.24 
   2 7.67 4.30 .112 -2.24 17.57 
   3 8.33 4.30 .088 -1.57 18.4 
Intens_P2K012
3 
BNT 1 2 -1.00 2.47 .696 -6.70 4.70 
   3 -2.67 2.47 .312 -8.37 3.03 
   4 -4.67 2.47 .096 -10.37 1.03 
  2 1 1.00 2.47 .696 -4.70 6.70 
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   3 -1.67 2.47 .519 -7.37 4.03 
   4 -3.67 2.47 .176 -9.37 2.03 
  3 1 2.67 2.47 .312 -3.03 8.37 
   2 1.67 2.47 .519 -4.03 7.37 
   4 -2.00 2.47 .442 -7.70 3.70 
  4 1 4.67 2.47 .096 -1.03 10.37 
   2 3.67 2.47 .176 -2.03 9.37 
   3 2.00 2.47 .442 -3.70 7.70 
Intens_P3K012
3 
BNT 1 2 -1.00 2.53 .703 -6.83 4.83 
   3 -4.00 2.53 .152 -9.83 1.83 
   4 -3.33 2.53 .224 -9.16 2.50 
  2 1 1.00 2.53 .703 -4.83 6.83 
   3 -3.00 2.53 .269 -8.83 2.83 
   4 -2.33 2.53 .383 -8.16 3.50 
  3 1 4.00 2.53 .152 -1.83 9.83 
   2 3.00 2.53 .269 -2.83 8.83 
   4 0.67 2.53 .799 -5.16 6.50 
  4 1 3.33 2.53 .224 -2.50 9.16 
   2 2.33 2.53 .383 -3.50 8.16 
   3 -0.67 2.53 .799 -6.50 5.16 
* Perbedaan rata-rata signifikan pada tingkat 0.05 
Tabel 4.8. Hasil uji BNT arah vertikal pertambahan jumlah daun tanaman cabai besar 
(Capsicum annum L.) ke VI  
Variabel 
Dependen 
(I) 
Perlakua
n 
(J) 
Perlakua
n 
Perbedaa
n rata-
rata 
Kesalaha
n baku 
P Interval 
kepercayaan 
95% 
       Batas 
bawa
h 
Batas 
atas 
Intens_K0P01
23 
BNT 1 2 -0.67 0.53 .242 -1.88 0.55 
   3 0.33 0.53 .545 -0.88 1.55 
   4 0.00 0.53 1.00
0 
-1.22 1.22 
  2 1 0.67 0.53 .242 -0.55 1.88 
   3 1.00 0.53 .094 -0.22 2.22 
   4 0.67 0.53 .242 -0.55 1.88 
  3 1 -0.33 0.53 .545 -1.55 0.88 
   2 -1.00 0.53 .094 -2.22 0.22 
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   4 -0.33 0.53 .545 -1.55 0.88 
  4 1 0.00 0.53 1.00
0 
-1.22 1.22 
   2 -0.67 0.53 .242 -1.88 0.55 
   3 0.33 0.53 .545 -0.88 1.55 
Intens_K1P01
23 
BNT 1 2 -1.00 0.91 .305 -3.11 1.11 
   3 -0.33 0.91 .724 -2.44 1.77 
   4 -0.67 0.91 .486 -2.77 1.44 
  2 1 1.00 0.91 .305 -1.11 3.11 
   3 0.67 0.91 .486 -1.44 2.77 
   4 0.33 0.91 .724 -1.77 2.44 
  3 1 0.33 0.91 .724 -1.77 2.44 
   2 -0.67 0.91 .486 -2.77 1.44 
   4 -0.33 0.91 .724 -2.44 1.77 
  4 1 0.67 0.91 .486 -1.44 2.77 
   2 -0.33 0.91 .724 -2.44 1.77 
   3 0.33 0.91 .724 -1.77 2.44 
Intens_K2P01
23 
BNT 1 2 0.67 1.87 .731 -3.65 4.98 
   3 -1.00 1.87 .608 -5.31 3.31 
   4 -2.67 1.87 .192 -6.98 1.65 
  2 1 -0.67 1.87 .731 -4.98 3.65 
   3 -1.67 1.87 .399 -5.98 2.65 
   4 -3.33 1.87 .113 -7.65 0.98 
  3 1 1.00 1.87 .608 -3.31 5.31 
   2 1.67 1.87 .399 -2.65 5.98 
   4 -1.67 1.87 .399 -5.98 2.65 
  4 1 2.67 1.87 .192 -1.65 6.98 
   2 3.33 1.87 .113 -0.98 7.65 
   3 1.67 1.87 .399 -2.65 5.98 
Intens_K3P01
23 
BNT 1 2 -5.33 5.39 .351 -17.75 7.08 
   3 -0.67 5.39 .905 -13.08 11.75 
   4 0.33 5.39 .952 -12.08 12.75 
  2 1 5.33 5.39 .351 -7.08 17.75 
   3 4.67 5.39 .411 -7.75 17.08 
   4 5.67 5.39 .323 -6.75 18.08 
  3 1 0.67 5.39 .905 -11.75 13.08 
   2 -4.67 5.39 .411 -17.08 7.75 
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   4 1.00 5.39 .857 -11.42 13.42 
  4 1 -0.33 5.39 .952 -12.75 12.08 
   2 -5.67 5.39 .323 -18.08 6.75 
   3 -1.00 5.39 .857 -13.42 11.42 
* Perbedaan rata-rata signifikan pada tingkat 0.05 
Tabel 4.9. Hasil uji lanjut Duncan pertambahan jumlah daun tanaman cabai besar 
(Capsicum annum L.) ke VI  
 
POC Azolla 
Pertambahan Jumlah Daun (helai) 
Kompos  
0% 
Kompos 
10% 
Kompos 
20% 
Kompos 
30% 
 
POC 0 ml/l air 
 
 
POC 5 ml/l air 
 
 
POC 10 ml/air 
 
 
POC 15 ml/l air 
 
 
0.33 a 
A 
 
1.00 a 
A 
 
0.00 a 
A 
 
0.33 a 
A 
 
0.67 a 
A 
 
1.67 a 
A 
 
1.00 a 
A 
 
1.33 a 
A 
 
1.67 a 
A 
 
1.00 a 
A 
 
2.67 a 
A 
 
4.33 a 
A 
 
4.00 a 
A 
 
9.33 a 
A 
 
4.67 a 
A 
 
3.67 a 
A 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
5%. Huruf kapital dibaca horizontal (baris) dan huruf kecil dibaca arah vertikal (kolom)
  
Hasil uji lanjut Duncan pada Tabel 4.9. menunjukkan perlakuan POC 5 ml/l 
air dan kompos azolla 30% (P1K3) menghasilkan pertambahan jumlah daun 
terbanyak (9.33) dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.   
Perbandingan rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman cabai (Capsicum 
annum L.) pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada gambar berikut: 
51 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3. Rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman cabai besar (Capsicum 
annum  L.) ke VI  
 
Perlakuan POC 5 ml/l air dan kompos azolla 30% (P1K3) menghasilkan 
pertambahan jumlah daun terbanyak dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan terjadinya pertumbuhan pada 
tanaman cabai besar (Capsicum annum L.). Pertumbuhan tanaman cabai dapat 
dilihat dari perubahan ukuran dan bentuk dari segi organ tanaman, seperti 
bertambahnya tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang. Seperti yang 
dikemukakan oleh Trenggono (2011), Pertumbuhan merupakan suatu proses dalam 
kehidupan tanaman, dari proses tersebut akan terjadi perubahan ukuran yaitu 
tanaman akan tumbuh semakin besar dan akan berkolerasi positif dalam 
menentukan hasil tanaman. Pertambahan ukuran tersebut secara keseluruhan 
dikendalikan oleh sifat genetik disamping faktor-faktor lainnya seperti lingkungan.    
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Pertumbuhan tanaman cabai besar (Capsicum annum L.) terjadi karena adanya 
pemberian pupuk organik cair yang dapat menyuplai unsur hara pada tanaman cabai 
tersebut dan meningkatkan aktivitas biologi pada tanah sehingga membantu proses 
pertumbuhan vegetative dan generatif pada tanaman cabai. Hal ini sesuai pendapat 
Indriani (2004), yang mengatakan bahwa pupuk organik merupakan pupuk yang 
berperan meningkatkan aktifitas biologi, kimia, dan fisik tanah sehingga tanah 
menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman. 
Unsur hara yang terkadung pada pupuk organik cair berdasarkan hasil analisis 
di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar  N-total sebanyak 462.38mg/l, 
Kalium (K) 446.96mg/l, Fosfor (F) 165.71mg/l, besi (Fe) 185,52mg/l dan Seng (Zn) 
1.30mg/l. adanya unsur hara makro dan mikro pada pupuk organik cair yang 
diberikan pada tanaman cabai akan mempercepat proses pertumbuhan tinggi 
tanaman, jumlah daun dan diameter batang. Seperti yang dikemukakan oleh Akhda 
(2009), menyatakan bahwa tersedianya unsur hara dalam jumlah yang seimbang 
untuk pertumbuhan tanaman menyebabkan proses pembelahan, pembesaran dan 
pemanjangan sel akan berlangsung cepat yang mengakibatkan beberapa organ 
tanaman tumbuh cepat. 
Pada penelitian ini media tumbuh yang digunakan adalah kompos azolla, pasir 
dan tanah sebagai komponen utama yang membantu dalam proses pertumbuhan 
pada tanaman cabai besar (Capsicum annum L.). adanya pencampuran kompos 
azolla pada media tumbuh dapat mengurangi kepadatan pada tanah dan 
meningkatkan kemanpuan dalam mengikat air sehingga proses pertumbuhan pada 
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akar dan batang tidak terhambat serta mampu menyediakan unsur hara  yang cukup 
sehingga dapat memacu pertumbuhan baik akar maupun batang pada tanaman cabai 
besar (Capsicum annum L.). Hal ini sesuai penelitian Suryati dkk (2015), yang 
menyatakan bahwa kandungan unsur hara kompos azolla Nitrogen (N) 4,5%, 
Phospor (P) 0.5-0.9%, dan Kalium (K) 2-4.5%, dan unsur hara mikronya Calsium 
(Ca) 0.4-1%, Magnesium (Mg) 0.5-0.6%, Besi (Fe) 0.06-0.26 dan mangan (Mn) 
0.11-0.16%. Dengan adanya  kandungan unsur N yang tinggi pada media tumbuh 
dapat merangsang pertumbuhan jaringan tanaman seperti jumlah anakan, lebar 
daun, dan diameter batang. Hal ini sesuai pendapat Ria (2012), yang menyatakan 
bahwa nitrogen (N) yang memacu pertumbuhan daun dan batang serta membantu 
pertumbuhan akar. 
Kombinasi antara POC dan kompos azolla pada penelitian ini memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman cabai besar (capsicum annum L.)  Hasil 
analisis statistik uji F menunjukkan bahwa pada kombinasi perlakuan yang berbeda-
beda (P0K0, P0K1, P0K2, P0K3, P1K0, P1K1, P1K2, P1K3, P2K0, P2K1, P2K2, 
P2K3, P3K0, P3K1, P3K2, dan P3K3) menunjukkan pengaruh yang 
nyata/signifikan pada parameter tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm) dan 
jumlah daun (helai). 
1. Tinggi Tanaman  
       Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman cabai besar (Capsicum annum 
L.) setelah dilakukan analisis varians menunjukkan bahwa kombinasi POC dan 
kompos azolla berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Rata-rata hasil 
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pengamatan tinggi tanaman cabai besar (Capsicum annum L.) dapat dilihat pada 
grafik 4.1. 
  Pemberian pupuk organik cair 5 ml/l air dan kompos azolla 30% (P1K3) 
menghasilkan pertambahan tanaman tertinggi yaitu 7,70 cm. Hal ini menunjukkan 
bahwa media tanam pencampuran tanah, pupuk kompos azolla dan pasir 
mempunyai kemampuan yang baik untuk menahan dan mengikat air dan larutan 
hara, menciptakan aerase dan drainase yang baik, sehingga unsur hara dapat diserap 
oleh akar tanaman dan dimanfaatkan untuk metabolismenya. Pemberian pupuk 
organik cair 5 ml/l air memberikan unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman 
untuk pertumbuhan, karena pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan 
mikro serta kedersediaan air yang cukup, maka pertumbuhan tanaman akan semakin 
baik bagi tanaman. Lingga (2003) menyatakan bahwa hara yang diserap tanaman 
akan dimanfaatkan dalam metabolisme, sehingga pertumbuhan menjadi lebih baik.  
Prasetya, Kurniawan dan Febrianingsih (2009) menjelaskan bahwa unsur 
nitrogen bermanfaat untuk pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu pembentukan sel-
sel baru seperti daun, cabang, dan mengganti sel-sel yang rusak. Setyamidjaja (1986) 
mengemukakan bahwa apabila tanaman kekurangan unsur N tanaman akan 
memperlihatkan pertumbuhan yang kerdil. Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa 
ternyata tinggi tanaman yang paling rendah adalah POC 15 ml/l air dan 0% kompos 
azolla (P3K0). Hal ini diduga karena unsur hara yang diberikan belum tepat atau 
adanya kelebihan kebutuhan unsur hara terutama N yang berperan dalam 
pertumbuhan vegetatif tanaman dan konsentrasi yang lebih tinggi menyebabkan 
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pertumbuhan cabai cenderung terhambat, hal ini dikarena terjadinya peningkatan 
jumlah unsur hara yang mengakibatkan tekanan osmosis di sekitar perakaran 
tanaman lebih tinggi sehingga akar mengalami kekeringan fisiologis, yang 
mengakibatkan penyerapan unsur hara semakin rendah.  Selain faktor diatas adanya 
interaksi berbagai faktor internal pertumbuhan (yaitu atas kendali genetik) dan 
unsur-unsur iklim, tanah dan biologis juga berpengaruh terhadap tidak terdapatnya 
pertambahan tinggi tanaman. Hal ini disebabkan bahwa tinggi tanaman cabai juga 
dipengaruhi oleh lingkungan meliputi: cahaya, suhu udara, kelembapan udara, curah 
hujan dan ketinggian tempat. Sesuai dengan pendapat Gardner, Piearre dan Mitchell 
(1991) menyatakan bahwa tinggi tanaman lebih dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
seperti cahaya, iklim dan CO2. 
Pada pengamatan terlihat proses pertumbuhan dan perkembangan pada 
tanaman cabai, hal ini susuai menurut Hill (1982) menyatakan morfogenesis adalah 
proses pertumbuhan dan perkembangan bentuk, diferensiasi suatu organisme. 
Embrio yang terbentuk di dalam biji memiliki kotiledon dan akar serta tunas 
rudimeter. Sesudah berkecambah, akar dan tunas rudimeter tersebut akan 
berkembang membentuk sistem akar dan tunas tumbuhan.  Proses ini yang 
dinamakan morfogenesis. 
Pertumbuhan pertambahan tinggi yang baik bagi tanaman cabai pada umur 
7 MST adalah kombinasi POC 5 ml/l air dan kompos azolla 30% (P1K3), hal ini 
karena terdapat unsur hara makro pada pupuk organik cair yang mendukung 
pertumbuhan tinggi tanaman. Sesuai dengan pendapat (Campbell, 2012) menyatakan 
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pertumbuhan tinggi tanaman dapat didukung pula oleh ketersediaan makronutrien 
lainnya, seperti karbon, oksigen, hidrogen, nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan 
sulfur yang dibutuhkan untuk siklus hidup tanaman dan menghasilkan generasi yang 
lain.   
2. Diameter Batang 
       Hasil pengamatan terhadap diameter batang tanaman cabai besar (Capsicum 
annum L.) setelah dilakukan analisis varians menunjukkan bahwa kombinasi POC 
dan kompos azolla berpengaruh nyata terhadap diameter tanaman. Rata-rata hasil 
pengamatan diameter batang tanaman cabai besar (Capsicum annum L.) dapat 
dilihat pada grafik 4.2.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi yang terbaik 
terdapat pada perlakuan P3K3 dimana  POC 15 ml dan kompos azolla 30% yang 
merupakan hasil tertinggi diameter batang tanaman cabai dengan rata-rata 0.68 mm. 
Hal ini karena pada pupuk organik cair terpadat unsur hara N, P, K yang dapat 
menyuplai dalam proses pertumbahan tanaman cabai hal ini sesuai pendapat 
Soegiman (1982) menyatakan, suatu tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkat 
produksi tinggi apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam keadaan cukup 
dan berimbang dalam tanah. Meningkatnya unsur hara nitrogen dalam tanah akan 
meningkatkan unsur hara yang lainnya juga, sehingga ketersediaan karbohidrat akan 
meningkat yang dapat digunakan untuk bertambahnya diameter batang pada tanaman 
cabai besar (Capsicum annum L.). 
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Pemberian POC 15 ml/l air merupakan konsentrasi paling banyak sehingga 
menghasilkan diameter terbesar karena kandungan dari POC memiliki kadar nitrogen 
yang cukup tinggi  sangat berpengaruh pada pertumbuhan vegetatif untuk 
pertumbuhan tanaman sehingga mempengaruhi besarnya diameter batang pada 
tanaman cabai besar (Capsicum annum L.). Lakitan (2007), mengemukakan bahwa 
unsur hara yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan batang adalah 
Nitrogen (N). Konsentrasi Nitrogen (N) yang tinggi menghasilkan batang yang lebih 
besar. 
Pemberian kompos azolla yang terbaik terdapat pada perlakuan K3 yaitu 
sebanyak 30%. Pemberian kompos azolla yang merupakan salah satu jenis pupuk 
organik dapat meningkatkan kandungan bahan organik yang ada didalam tanah. 
Menurut Hanafiah (2005) pemberian pupuk organik sebagai tambahan bagi bahan 
organik akan meningkatkan C-organik yang ada didalam tanah, sehingga semakin 
tinggi dosis pupuk organik yang diberikan maka akan meningkatkan kadar bahan 
organik tanah. Hal ini dikarenakan pemberian kompos azolla juga dapat 
meningkatkan kandungan N total yang ada didalam tanah sehingga pertumbuhan 
pada diameter batang lebih cepat, Novizan (2002) menyatakan bahwa N merupakan 
unsur hara utama yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif seperti akar, 
batang, dan daun. 
kompos azolla sebagai salah satu media tanam yang dapat mengurangi 
kepadatan pada tanah dan meningkatkan kemanpuan dalam mengikat air sehingga 
proses pertumbuhan pada akar dan batang tidak terhambat serta mampu 
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menyediankan unsur hara  yang cukup sehingga dapat memacu pertumbuhan baik 
akar maupun batang pada tanaman tersebut hal ini sesuai penelitian Suryati 2015) 
yang menyatakan bahwa kandungan unsur hara kompos azolla Nitrogen (N) 4,5%, 
Phospor (P) 0.5-0.9%, dan Kalium (K) 2-4.5%, dan unsur hara mikronya Calsium 
(Ca) 0.4-1%, Magnesium (Mg) 0.5-0.6%, Besi (Fe) 0.06-0.26 dan mangan (Mn) 0.11-
0.16%. Dengan adanya  kanduangan unsur N yang tinggi pada media tanam dapat 
merangsang pertumbuhan jaringan tanaman seperti jumlah anakan, lebar daun, dan 
diameter batang. Hal ini sesuai pendapat Ria (2012), yang menyatakan bahwa 
nitrogen (N) yang memacu pertumbuhan daun dan batang serta membantu 
pertumbuhan akar.  
Pertambahan diameter terendah terdapat pada perlakuan kombinasi POC 5 
ml/l air dan kompos azolla 0% (P1K0), hal ini diduga karena kurang unsur hara yang 
tersedia pada media tumbuh pada fase pertumbuhan vegetatif dan terjadinya 
kepadatan pada media tumbuh serta kurangnya konsentrasi POC yang diberikan pada 
tanaman cabai sehingga pertumbuhan pada diameter batang terhambat.  Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Oviyianti (2016) yang menyatakan kekurangan dan 
kelebihan nitrogen menyebabkan pertumbuhan batang dan daun terhambat karena 
pembelahan dan pembesaran sel terhambat, sehingga bisa menyebabkan tanaman 
kerdil dan kekurangan klorofil.  
3. Jumlah Daun 
Daun secara umum merupakan organ penghasil fotosintat utama. 
Pengamatan jumlah daun sangat diperlukan sebagai salah satu indikator pertumbuhan 
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yang dapat menjelaskan proses pertumbuhan tanaman. Pengamatan daun dapat 
berdasarkan atas fungsi daun sebagai penerima cahaya dan alat fotosintesis. Fungsi 
daun adalah penghasil fotosintat yang sangat diperlukan tanaman sebagai sumber 
energi dalam proses pertumbuhan dan perkembangan (Sukawati, 2011). 
       Hasil pengamatan terhadap jumlah daun tanaman cabai besar (Capsicum 
annum L.) setelah dilakukan analisis varians menunjukkan bahwa kombinasi POC 
dan kompos azolla berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Rata-rata hasil 
pengamatan jumlah daun tanaman cabai besar (Capsicum annum L.) dapat dilihat 
pada grafik 4.3. 
Berdasarkan grafik jumlah daun tertinggi pada tanaman terpadat pada 
perlakuan pupuk organik cair 5 ml/l air dan kompos azolla 30% (P1K3) hal ini terjadi 
karena pemberian kompos azolla pada media tanam menyebabkan aerasi tanah lebih 
besar sehingga supply unsur hara N, P, K pada pupuk organik cair yang diaplikasikan 
ke tanaman cabai dapat terserap dengan baik oleh tanaman untuk membentuk bagian-
bagian vegetatif seperti akar, batang dan daun. Hal ini didukung oleh pendapat 
Soewito (1991) bahwa N terkandung dalam protein dan berguna untuk pertumbuhan 
pucuk daun, selain itu juga untuk menyuburkan bagian-bagian batang daun. Pupuk 
yang mengandung unsur N, P, K yang cukup memenuhi kebutuhan unsur hara 
tanaman merupakan salah satu faktor penting yang dibutuhkan oleh tanaman untuk 
pertumbuhan. Sedangkan jumlah daun terendah terjadi pada perlakuan pupuk organik 
cair 10 ml/l air dan 0% kompos tanpa kompos (P2K0) hal ini diguna karena 
terjadinya kepadatan pada media tanam menyebabkan pertumbuhan pada akar 
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terhambat begitupun dengan daun dan batang pada tanaman cabai tersebut, kepadatan 
yang terjadi pada media tanam menyebabkan pemberian pupuk organik cair tidak 
terserap secara optimal pada tanaman cabai sehingga ketersedian unsur hara cukup 
sedikit. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Oviyianti (2016) yang menyatakan 
kekurangan dan kelebihan Nitrogen menyebabkan pertumbuhan batang dan daun 
terhambat karena pembelahan dan pembesaran sel terhambat, sehingga bisa 
menyebabkan tanaman kerdil dan kekurangan klorofil. 
Perlakuan P1K3 memberikan jumlah daun terbanyak. Hal ini dikarenakan 
kompos mengurangi kepadatan pada media tanam selain itu kompos azolla juga 
memiliki kandungan N yang tinggi sehingga membantu pertumbuhan awal vegetatif 
pada tanaman cabai, gemburnya media tanam akan mempercepat penyerapan pada 
saat pemberian pupuk organik cair sehingga unsur hara cukup untuk memenuhi 
proses pertumbuhan pada tanaman. Hal ini didukung pendapat Sarief (1985), dengan 
semakin meningkatnya ketersediaan nitrogen akan semakin meningkat pula sintesa 
karbohidrat yang dirubah menjadi protein, sehingga jumlah daun yang terbentuk 
semakin banyak. Jumlah daun terkait erat dengan komposisi nitrogen dari unsur hara 
yang diserap melalui kompos atau pupuk organik. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
1. POC tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman 
(cm), diameter bantang (cm) dan jumlah daun (helai), tanaman cabai besar 
(Capsicum annul L.). 
2. Kompos azolla pada takaran 30% (K3) memberikan berpengaruh nyata terhadap 
pertambahan tinggi tanaman (cm), diameter batang dan jumlah daun (helai) pada 
tanaman cabai besar (Capsicum annum L.) 
3. Kombinasi POC 5 ml/l air dan kompos azolla 30% (P1K3), memberikan 
pengaruh terbaik terhadap tinggi tanaman (7.70 cm), kombinasi pupuk organik 
cair 15 ml/l air dan kompos azolla 30% (P3K3), memberikan pengaruh terbaik 
terhadap diameter tanaman (0,68), dan kombinasi pupuk organik cair 5 ml/l air 
dan kompos azolla 30% (P1K3), memberikan pengaruh terbaik terhadap 
pertambahan jumlah daun (9,33), terhadap tanaman cabai besar (Capsicum annul 
L.). 
 
B. Saran 
Adapun saran yang ingin saya sampaikan adalah sebagai berikut: 
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1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aplikasi pupuk pada 
pertumbuhan generatif sampai masa panen sehingga data yang dibutuhkan 
untuk membuktikan adanya pengaruh perlakuan semakin valid. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan konsentrasi poc yang lebih tinggi 
untuk mengetahui adanya pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman 
cabai (Capsicum annum L.) 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1. 
 
Tabel Lampiran 1a. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman cabai besar (Capsicum 
Annum L) Ke VI  
Perlakuan 
Ulangan 
Total 
Rata-
Rata I II III 
P0K0 0.00 0.50 0.00 0.50 0.17 
P0K1 0.50 0.00 6.00 6.50 2.17 
P0K2 3.30 1.00 0.50 4.80 1.60 
P0K3 0.00 2.50 6.00 8.50 2.83 
P1K0 0.20 0.50 0.30 1.00 0.33 
P1K1 0.10 0.00 0.50 0.60 0.20 
P1K2 0.60 3.80 9.50 13.90 4.63 
P1K3 9.50 12.50 1.10 23.10 7.70 
P2K0 0.00 0.20 0.30 0.50 0.17 
P2K1 1.50 0.00 0.50 2.00 0.67 
P2K2 6.00 3.00 0.00 9.00 3.00 
P2K3 0.00 0.30 1.20 1.50 0.50 
P3K0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
P3K1 0.30 1.50 1.50 3.30 1.10 
P3K2 4.80 1.00 9.50 15.30 5.10 
P3K3 2.20 2.50 11.50 16.20 5.40 
 
Tabel Lampiran 1b. Analisis Sidik ragam pertambahan tinggi tanaman cabai besar 
(Capsicum Annul L) 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Tinggi tanaman 
Source 
Type III Sum 
of Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 249.778a 15 16.652 1.983 .051 
Intercept 237.185 1 237.185 28.246 .000 
POC 36.322 3 12.107 1.442 .249 
KOMPOS 132.586 3 44.195 5.263 .005 
POC * KOMPOS 80.87 9 8.986 1.07 .410 
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Error 268.707 32 8.397     
Total 755.67 48       
Corrected Total 518.485 47       
a R Squared = .482 (Adjusted R Squared = .239) 
 
Tabel  Lampiran 1c. ANOVA arah harizontal pada pertambahan tinggi tanaman cabai 
besar (Capsicum annul L.)  
 
ANOVA 
Intens_P0k0123 Between Groups 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
11.589 3 3.863 0.687 .585 
 
Within Groups 44.960 8 5.620 
  
 
Total 56.549 11 
   Intens_P1K0123 Between Groups 118.563 3 39.521 2.857 .105 
 
Within Groups 110.673 8 13.834 
  
 
Total 229.237 11 
   Intens_P2K0123 Between Groups 15.083 3 5.028 2.012 .191 
 
Within Groups 19.993 8 2.499 
  
 
Total 35.077 11 
   Intens_P3K0123 Between Groups 68.220 3 22.740 1.954 .200 
 
Within Groups 93.080 8 11.635 
  
 
Total 161.300 11 
    
Tabel  Lampiran 1d. ANOVA arah vertikal pada pertambahan tinggi tanaman cabai 
besar (Capsicum annul L.)  
 
ANOVA 
  
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Intens_K0P0123 Between Groups .167 3 .056 1.709 .242 
 
Within Groups .260 8 .033 
  
 
Total .427 11 
   Intens_K1P0123 Between Groups 6.353 3 2.118 0.693 .581 
 
Within Groups 24.433 8 3.054 
  
 
Total 30.787 11 
   Intens_K2P0123 Between Groups 23.03 3 7.677 0.618 .623 
 
Within Groups 99.367 8 12.421 
  
 
Total 122.397 11 
   Intens_K3P0123 Between Groups 87.643 3 29.214 1.616 .261 
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Within Groups 144.647 8 18.081 
  
 
Total 232.289 11 
    
Tabel Lampiran 2a. Rata-rata pertambahan diameter batang tanaman cabai besar 
(Capsicum Annum L) Ke VI  
 
Perlakuan 
Ulangan 
Total 
Rata-
Rata I II III 
P0K0 0.00 0.00 0.55 0.55 0.18 
P0K1 0.10 0.10 0.05 0.25 0.08 
P0K2 0.60 0.75 0.25 1.60 0.53 
P0K3 0.55 0.45 0.80 1.80 0.60 
P1K0 0.00 0.05 0.00 0.05 0.02 
P1K1 0.05 0.10 0.20 0.35 0.12 
P1K2 0.00 0.15 1.10 1.25 0.42 
P1K3 0.55 0.95 0.05 1.55 0.52 
P2K0 0.00 0.40 0.00 0.40 0.13 
P2K1 0.00 0.00 0.20 0.20 0.07 
P2K2 0.75 0.05 0.35 1.15 0.38 
P2K3 0.00 0.10 0.20 0.30 0.10 
P3K0 0.00 0.05 0.05 0.10 0.03 
P3K1 0.00 0.15 0.05 0.20 0.07 
P3K2 0.30 0.10 0.80 1.20 0.40 
P3K3 0.15 0.65 1.25 2.05 0.68 
 
 
Tabel Lampiran 2b. Analisis Sidik ragam pertambahan diameter batang tanaman 
Cabai besar (Capsicum Annul L) 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   diameter batang  
Source 
Type III Sum 
of Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2.333a 15 0.156 1.77 .086 
Intercept 3.521 1 3.521 40.071 .000 
POC 0.203 3 0.068 0.77 .519 
KOMPOS 1.624 3 0.541 6.162 .002 
POC * KOMPOS 0.505 9 0.056 0.639 .755 
Error 2.812 32 0.088 
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Total 8.665 48 
   Corrected Total 5.144 47 
   a R Squared = .453 (Adjusted R Squared = .197) 
 
Tabel  Lampiran 2c. ANOVA arah harizontal pada pertambahan diameter batang 
tanaman cabai besar (Capsicum annul L.)  
 
ANOVA 
Intens_P0k0123 
Between 
Groups 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
.585 3 .195 3.9 .055 
 
Within Groups .400 8 .050 
  
 
Total .985 11 
   
Intens_P1K0123 
Between 
Groups .510 3 .170 1.202 .369 
 
Within Groups 1.132 8 .141 
  
 
Total 1.642 11 
   
Intens_P2K0123 
Between 
Groups .187 3 .062 1.249 .355 
 
Within Groups .400 8 .050 
  
 
Total .587 11 
   
Intens_P3K0123 
Between 
Groups .847 3 .282 2.568 .127 
 
Within Groups .880 8 .110 
  
 
Total 1.727 11 
    
Tabel  Lampiran 2d. ANOVA arah vertikal pada pertambahan diameter batang 
tanaman cabai besar (Capsicum annul L.)  
 
ANOVA 
  
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Intens_K0P0123 Between Groups .058 3 .019 .492 .698 
 
Within Groups .312 8 .039 
  
 
Total .369 11 
   Intens_K1P0123 Between Groups .005 3 .002 .258 .854 
 
Within Groups .052 8 .006 
  
 
Total .057 11 
   Intens_K2P0123 Between Groups .042 3 .014 .082 .968 
 
Within Groups 1.35 8 .169 
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Total 1.392 11 
   Intens_K3P0123 Between Groups .604 3 .201 1.467 .295 
 
Within Groups 1.098 8 .137 
  
 
Total 1.703 11 
    
 
Tabel Lampiran 3a. Rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman cabai besar 
(Capsicum Annum L) Ke VI  
 
Perlakuan 
Ulangan 
Total Rata-Rata 
I II III 
P0K0 0.00 1.00 0.00 1.00 0.33 
P0K1 0.00 0.00 2.00 2.00 0.67 
P0K2 3.00 1.00 1.00 5.00 1.67 
P0K3 0.00 7.00 5.00 12.00 4.00 
P1K0 1.00 2.00 0.00 3.00 1.00 
P1K1 1.00 3.00 1.00 5.00 1.67 
P1K2 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 
P1K3 6.00 21.00 1.00 28.00 9.33 
P2K0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
P2K1 2.00 0.00 1.00 3.00 1.00 
P2K2 4.00 4.00 0.00 8.00 2.67 
P2K3 1.00 2.00 11.00 14.00 4.67 
P3K0 0.00 1.00 0.00 1.00 0.33 
P3K1 0.00 2.00 2.00 4.00 1.33 
P3K2 6.00 0.00 7.00 13.00 4.33 
P3K3 0.00 2.00 9.00 11.00 3.67 
 
Tabel Lampiran 3b.Analisis Sidik ragam pertambahan jumlah daun tanaman cabai 
besar (Capsicum Annul L) 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   jumlah daun 
Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 259.646a 15 17.31 1.373 .219 
Intercept 266.021 1 266.021 21.106 .000 
POC 16.229 3 5.41 0.429 .733 
KOMPOS 174.563 3 58.188 4.617 .009 
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POC * KOMPOS 68.854 9 7.65 0.607 .782 
Error 403.333 32 12.604 
  Total 929 48 
   Corrected Total 662.979 47 
   a R Squared = .392 (Adjusted R Squared = .106)  
 
Tabel  Lampiran 3c. ANOVA arah harizontal pada pertambahan jumlah daun 
tanaman cabai  besar (Capsicum annul L.)  
 
ANOVA 
Intens_P0k0123 Between Groups 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
24.667 3 8.222 2.056 .185 
 
Within Groups 32.0000 8 4.000 
  
 
Total 56.667 11 
   Intens_P1K0123 Between Groups 148.917 3 49.639 1.794 .226 
 
Within Groups 221.333 8 27.667 
  
 
Total 370.250 11 
   Intens_P2K0123 Between Groups 37.583 3 12.528 1.367 .321 
 
Within Groups 73.333 8 9.167 
  
 
Total 110.917 11 
   Intens_P3K0123 Between Groups 32.250 3 10.750 1.122 .396 
 
Within Groups 76.667 8 9.583 
  
 
Total 108.917 11 
    
Tabel  Lampiran 3d. ANOVA arah vertikal pada pertambahan jumlah daun tanaman 
cabai  besar (Capsicum annul L.)  
 
ANOVA 
  
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Intens_K0P0123 Between Groups 1.583 3 .528 1.267 .349 
 
Within Groups 3.333 8 .417 
  
 
Total 4.917 11 
   Intens_K1P0123 Between Groups 1.667 3 .556 .444 0.728 
 
Within Groups 10.000 8 1.250 
  
 
Total 11.667 11 
   Intens_K2P0123 Between Groups 18.917 3 6.306 1.201 .370 
 
Within Groups 42.000 8 5.25 
  
 
Total 60.917 11 
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Intens_K3P0123 Between Groups 62.917 3 20.972 .482 .704 
 
Within Groups 348.000 8 43.500 
  
 
Total 410.917 11 
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LAMPIRAN II 
 
1. Alat dan Bahan 
 
a. Alat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Timbagan                                 wadah penyemaian    saringan 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
     Gelas ukur 50 ml                mistar dan jangka sorong                         ember 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             Jerigen                                 gelas ukur 500 ml                tenda 
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b. Bahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
                  Benih cabai azolla M4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                    polibag    tanah dan pasir air 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Label                           bekatul                                         gula                              
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LAMPIRAN III 
 
a. Pembuatan POC dan Kompos Azolla 
 
1. Pembuatan POC 
 
 
 
 
a                                       b                                            c 
 
 
 
 
 
 
 
 
f e d 
 
 
 
  
 
 
 
 g h i 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
                   l k j 
  
78 
 
 
 
2. Pembuatan Kompos 
 
 
 
 
 
 
 
 a b c 
 
 
 
 
 
 
 
 f e d 
 
 
 
 
 
 
 
 
 g 
 
 
 keterangan: 
 
a. Mongering anginkan tanaman Azolla 
b. Menimbang tanaman azolla 
c. Azolla siap dicampur bekatul 
d. Menimbang bekatul 
e. Mencampur azolla dengan bekatul 
f. Menata bahan kompos untuk di fermentasi 
g. Sudah jadi kompos 
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LAMPIRAN IV 
 
 
A. Penyemaian dan penanaman tanaman cabai 
 
1. penyemaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2. Persiapan Media tanam 
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3. Penanaman dan pemeliharan tanaman cabai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Pengukuran tanaman cabai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
81 
 
 
 
LAMPIRAN V 
 
 
a. Hasil Analisis pupuk organik cair 
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Gambar. Tata letak acakan tanaman cabai (Capsicum annum L.) 
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